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ABSTRACT 

 

 

AMELIA DJAILANI. E2118003. THE EFFECT OF PARTICIPATIVE 

LEADERSHIP  AND  LEARNING  ORGANIZATION  ON 

TEACHERS' PSYCHOLOGICAL EMPOWERMENT AT THE STATE 

JUNIOR HIGH SCHOOL 2 OF GORONTALO CITY 

 

This research aims to find the effect of participative leadership (X1) and learning 

organization (X2) on teachers' psychological empowerment (Y) at the State Junior 

High School 2 of Gorontalo City. The method used in this research is quantitative 

research by presenting numbers. The population and sample in this research 

employ 53 respondents using the census method. The data collection method is 

through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The data 

analysis method used is path analysis. The results of the research indicate that 

simultaneously participative leadership (X1) and learning organization (X2) 

positively and significantly affect teachers' psychological empowerment (Y) at the 

State Junior High School 2 of Gorontalo City, namely 0.613 or 61.3%. Partially, 

participative  leadership  (X1)  positively  and  significantly  affects 

teachers' psychological empowerment (Y) at the State Junior High School 2 of 

Gorontalo City by 0.521 or 52.1%. Partially, learning organization (X2) positively 

and significantly affects teachers' psychological empowerment (Y) at the State 

Junior High School 2 of Gorontalo City by 0.322 or 32.2%. While the outside 

variables unstudied are 0.387 or 38.7%. 

 
Keywords: participative leadership, learning organization, psychological 

empowerment 



 

ABSTRAK 

 

 

AMELIA DJAILANI. E2118003. PENGARUH KEPEMIMPINAN 

PARTISIPATIF DAN LEARNING ORGANIZATION TERHADAP 

PSYCHOLOGICAL EMPOWERMENT GURU DI SMP NEGERI 2 KOTA 

GORONTALO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan partisipatif 

(X1) dan learning organization (X2) terhadap psychological empowerment guru 

(Y) di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menyajikan angka-angka. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 53 responden dengan 

menggunakan metode sensus. Cara mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis jalur atau path analysis. Hasil penelitian menunjukan secara 

simultankepemimpinan partisipatif (X1) dan learning organization (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological empowerment guru (Y) 

di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo sebesar 0,613 atau 61,3 %. Secara parsial bahwa 

kepemimpinan partisipatif (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos 

psychological empowerment guru (Y) di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo sebesar 

0,521 atau 52,1%. Pengaruh learning organization (X2) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap psychological empowerment guru (Y) di SMP 

Negeri 2 Kota Gorontalo sebesar 0,322 atau 32,2 % sedangkan variabel luar yang 

tidak diteliti sebesar 0,387 atau 38,7%. 

 
Kata kunci: kepemimpinan partisipatif, learning organization, psychological 

empowerment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Keberhasilan organisasi tidak lepas  dari peran serta pimpinan dan para 

pegawainya dalam mencapai suatu tujuan. Fakor pegawai menjadi benteng untuk 

melakukan berbagai macam perubahan dalam organisasi.Pegawai tentunya 

dituntut oleh pimpinan untuk bekerja lebih progresif untuk memandang kedepan 

demi menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks.Pada lembaga 

organisasi pendidikan seperti sekolah tentunya perlu memaksimalkan 

pembelajaran yang berkualitas agar anak didik mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas.Untuk memperoleh kualitas pendidikan yang baik peran pegawai 

dalam hal ini guru harus memiliki kualitas dalam mentransfer ilmu pengetahuan 

anak didiknya. 

Organisasi pendidikan memiliki perbedaan tujuan dengan organisasi 

perusahaan yang tentunya adalah mencari laba.Pada organisasi pendidikan 

kecenderungan organisasi yang lebih bersifat nirlaba memiliki ciri khas tersendiri 

dalam pengelolaan organisasi tersebut agar bisa terterima dikalangan masyarakat 

yang membutuhkan pendidikan. Peran lembaga organisasi pendidikan ditenga-

tenga masyarakat tentunya menjadi stimulus untuk mencerdaskan anak-anak 

bangsa sebagai aset terpenting dalam menghadapi tantangan berat dimasa yang 

akan datang. Keberlangsungan lembaga pendidikan dalam mencerdaskan anak 

bangsa adalah upaya nyata dan harus mendapatkan perhatian yang serius dari 

seluruh stekholder mulai dari pemerintah pusat, daerah sampai pengambil 
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kebijakan internal sekolah dalam hal ini kepala sekolah untuk menciptakan iklim 

sekolah yang  bisa memberikan kualitas terbaik bagi para anak didik. 

Untuk membawa anak didik agar memiliki kualitas maka perlunya 

melakukan pemberdaayaan bagi para pegawai dalam hal ini adalah tenaga 

pengajar. Ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi intrinsik bagi setiap tenaga 

pendidik yang melakukan transfer ilmu pengetahuan kepada para anak didik 

Pemberdayaan ini disebut sebagai psychological empowerment. Menurut 

Rahmasari (Purnamawati & Yuniarta, 2016:508) menjelaskan psychological 

empowerment adalah sebuah upaya dalam meningkatkan motivasi intrinsik 

karyawan, serta merupakan sebuah konsep psikologis. Para pegawai atau tenaga 

pendidik agar bisa memaknai pekerjaanya terlebih dahulusebelum melaksnakan 

tugas dalam proses kegiatan belajar mengajar. Para pendidik juga dituntut untuk 

memiliki keyakinan yang kuat dalam melaksanakan tugasnya tidak merasa gugup 

pada saat berhadapan dengan anak didik. Pendidik juga tahu apa yang harus 

dilakukan sebelum dan sesudah dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Selain itu juga pendidik memiliki perilaku yang baik terhadap para siswa sehingga 

berkesan memiliki suatu pekerjaan yang maksimal. 

Pemberdayaan pegawai dapat terlaksana dengan baik jika ada keterlibatan 

pemimpin untuk melakukan kebijakan dalam hal memberdayakan para pegawai 

untuk keberlangsungan aktivitas organisasi.Kepemimpinan memberikan 

kontribusi terhada psychological empowerment, dimana dengan adanya 

keterlibatan pemimpin dalam memberdayakan para pegawai tentunya para 

pegawai merasa dihargai dalam menjalankan segala aktivitasnya.Pada lembaga 
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organisasi pendidikan seperti sekolah, pemimpin dalam hal ini adalah kepala 

sekolah harus mampu untuk melakukan kegiatan mempengaruhi bagi para 

pegawai yaitu guru agar dapat mengemban tugas dan tanggung jawab dengan 

terlibat langsung pada kegiatan pembelajaran sebagai upaya untuk mencerdaskan 

anak bangsa. 

Dalam kepemimpinan yang berada pada lingkungan organisasi pendidikan 

yaitu sekolah, seorang kepala sekolah harus memiliki kapabilitas untuk 

menggerakkan para bawahan dalam hal ini guru-guru agar dapat melaksanakan 

visi misi pendidikan yaitu berkaitan dengan mencerdaskan anak bangsa.Kepala 

sekolah harus memperhatikan sejauh mana kualitas para tenaga pendidik agar para 

pendidik dapat menjalankan tupoksinya sebagai individu yang mampu 

mengayomi dan meningkatkan kecerdasan peserta anak didik. Munadharoh 

(Saidah, 2021:163) menjelaskan pentingnya pemberian psychological 

empowerment ini menjadi suatu problematika yang sangat serius dan memerlukan 

perhatian serius dari berbagai kalangan terutama atasan. 

Disamping kepemimpinan partisipatif faktor learning organization menjadi 

perhatian organisasi dalam upaya pengembangan psychological empowerment. 

Dengan adanya penerapan learning organization diera pemanfaatan teknologi 

dewasa ini tentunya kedepan lembaga pendidikan dapat meningkatkan kompetensi 

dan peningkatan kualitas dari para tenaga pengajar melalui suatu cara untuk 

berinterkasi dalam rangka bertukar fikiran sehingga informasi-informasi yang 

diperoleh semakin luas dan pada ujungnya dapa meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar di kelas.(Pujilestari & Razak, 2020:116)Menjelaskan sekolah 
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penting untuk melakukan transformasi diri menjadi organisasi dimana pimpinan 

dalam hal ini kepala sekolah, guru dan para karyawanya terus menerus belajar dari 

berbagai sumber pengetahuan guna untuk mengembangkan kapasitas diri 

sehingga mendukung berbagai perbaikan dan inovasi berkelanjutan. 

SMP Negeri 2 Kota Gorontalo adalah salah satu lembaga pendidikan 

negeri yang turut andil mencerdaskan anak bangsa.Tentunya dalam mencerdaskan 

anak bangsa harus memiliki tenaga pengajar yang prefesional dan memiliki ilmu 

pengetahuan untuk bisa ditransfer kepada para anak didik.Peran guru dalam 

mencerdaskan anak didik tentunya dapat dilihat dari keaktifan kepala sekolah 

dalam kepemimpinan dimana melibatkan para guru untuk diberdayakan pada 

tugas-tugas organisasi pendidikan.Selain keterlibatan pemimpin dalam upaya 

memberdayakan para tenaga pengajar perlunya dari pribadi seorang pendidik 

untuk meningkatkan kecakapan dan pemahamanya terhadap pembelajaran di kelas 

sebelum mentransfer ilmu pengetahuan kepada anak didik. Peningkatan 

kecakapan dan pemahaman serta profesionalisme seorang tenaga pengajar dapat 

dilakukan melalui learning organization atau organisasi pembelajaran.Pada setiap 

pribadi tenaga pendidik untuk terus meningkatkan kemampuan dan keahlianya 

bukan semata untuk mengukur para tenaga pendidik mengenai kuantitas pelatihan 

yang mereka ikuti tetapi lebih dari itu adalah melihat seberapa besar peningkatan 

kemampuan dan pemahamanya dalam menguasai ilmu pengetahuan dan 

pengelolaan kelas yang diperuntukan bagi tenaga pendidik. 

Berdasarkan obeservasi awal dimana penulis melakukan wawancara 

dengan salah seorang guru sebagai pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 
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tidak ingin disebutkan namanya mengungkapkan bahwa guru tidak diberikan 

keluasan dalam memilih dan memulai suatu tugas, ini disebabkan setiap para 

tenaga pendidik sudah ada acuan pembelajaran dan adanya standar-standar yang 

sudah diatur didalam organisasi pendidikan sehingga bagi para pendidik 

menganggap pekerjaanya monoton dan kaku.Kurangnya pemberdayaan psikologi 

bagi para tenaga pengajar ini dimana pemberdayaan psikologi sendiri diartikan 

sebagai motivasi intrinsik. 

Tentunya untuk meningkatkan motivasi dari dalam harus ada campur 

tangan pemimpin dengan cara melibatkan pegawai dalam hal ini guru untuk turut 

ikut serta dalam pengambilan keputusan, namun pemimpin dalam hal ini kepala 

sekolah pada pengambilan keputusan yang sifatnya urgen tidak melibatkan para 

pegawai dalam pengambilan keputusan. Kepala sekolah mengambil keputusan 

secara sepihak tanpa melibatkan para pegawai sehingga secara otomatis pegawai 

tidak diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat. Selain itu para guru 

dalam memperluas kemampuanya telah beberapa kali mengikuti workshop dan 

pelatihan-pelatihan, namun dalam suasana pandemi yang mengharuskan 

menerima materi secara daring banyak para guru yang tidak maksimal menerima 

materi diakibatkan oleh jaringan internet yang biasanya tidak berjalan dengan baik 

sehingga menyulitkan dalam memahami penjelasan dari pemateri. 

Dalam keahlian pribadi untuk penilaian kinerja guru, ada pula para guru 

yang pekerjaanya tertunda terutama dalam penyelesaian administrasi akibat guru 

paling banyak mengasah kemampuanya dengan cara belajar sebelum mentransfer 

ilmu pengetahuan kepada para siswa, terutama para guru yang sudah tersertifikasi 
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diwajibkan mereka menambah jam kelas, namun semuanya dapat diselesaikan 

dengan baik walaupun adanya beberapa persoalan seperti para guru senior yang 

belum memahami pengerjaan administratif lewat apalikasi online. 

Dari uraian masalah yang telah dijabarkan diatas diatas maka peneliti 

tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif dan 

Learning Organization terhadap Psychological Empowerment pada SMP 

Negeri 2 Gorontalo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang  yang telah dijabarkan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar pengaruhkepemimpinan partisipatif (X1) dan learning 

organisasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap psychological 

empowerment(Y) pada SMP Negeri 2 Gorontalo 

2. Seberapa besar pengaruhkepemimpinan partisipatif (X1) secara parsial 

berpengaruh terhadap psychological empowerment (Y) pada SMP Negeri 

2 Gorontalo 

3. Seberapa besar pengaruh learning organisasi (X2), secara parsial 

berpengaruh terhadap psychological empowerment (Y) pada SMP Negeri 

2 Gorontalo 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah sebelumnya yaitu 

untuk mendapatkan gambaran tentangkepemimpinan partisipatif (X1) dan learning 

organisasi (X2) terhadap psychological empowerment(Y) pada SMP Negeri 2 

Gorontalo 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruhkepemimpinan partisipatif 

(X1) dan learning organisasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap 

psychological empowerment(Y) pada SMP Negeri 2 Gorontalo 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan partisipatif 

(X1), secara parsial berpengaruh terhadap psychological empowerment (Y) 

pada SMP Negeri 2 Gorontalo 

3. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh learning organisasi (X2) 

secara parsial berpengaruh terhadap psychological empowerment(Y) pada 

SMP Negeri 2 Gorontalo 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini harapanya dapat memperkaya konsep dan teori 

terhadap ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penelitiandi bidang 

manajemen Sumber Daya Manausia (SDM). 
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2. Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini mudah-mudahan akan menjadi referensi   dan 

masukkan bagi pihak Institusi lembaga pendidikanbahwa perlunya 

memperhatikan Psychological empowerment pegawai 

3. Bagi Peneliti 

Harapanya penelitian ini semoga akan menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti dibidang manajemen sumber daya manusia 

4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan adanya penelitian ini akan 

menambah referensi dalam penulisan karya-karya ilmiah selanjutnya 

khususnya yang akan meneliti pada judul yang sama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKAPEMIKIRANDAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Pengertian Kepemimpinan Partisipatif 

 Menurut Bass (Purwanto et al.,2020:159) bahwa kepemimpinan 

partisipatif merupakan kepemimpinan yang memiliki karakteristik pengaruh 

individu, dorongan spiritual dan peniruan intelektual. Mereka sering 

mempertimbangkan individu, membangun visi dan membidik kedalam, 

menciptakan budaya terbuka, memercayai staf untuk mencapai tujuan mereka dan 

memberikan permainan penuh untuk potensi staf. Sedangkan menurut 

Zhang(Purwanto et al., 2020:4) kepemimpinan partisipatif merupakan persamaan 

kekuatan dan sharing dalam pemecahan masalah dengan bawahan dengan 

melakukan konsultasi dengan bawahan sebelum membuat keputusan. 

 Menurut Huang(Vito, 2021:59) kepemimpinan partisipatif merupakan 

kepemimpinan untuk meningkatkan partispasi karyawan melalui kebijaksanaan, 

perhatian, dukungan, informasi dan sumber daya lainya serta proses pemecahan 

masalah dalam berkonsultasi dengan karyawan sebelum membuat keputusan. Bagi 

House and Dessler (Priyono, 2010:140) menjelaskan kepemimpinan partisipatif 

merupakan pemimpin dengan gaya mencari pendapat, saran bawahanya serta 

mengambil informasi sebagai salah satu pertimbanganya saat mengambil 

keputusan. 

 Menurut Samsudin (2010:295) kepemimpinan partisipatif adalah 

kemampuan mengambil keputusan dari para bawahanya dan menerima 
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sumbangan fikiran mereka sejauh pemikiran tersebut bisa dipraktekan. Sedangkan 

Lubis, dkk (2018:132) menjelaskan kepemimpinan partisipatif merupakan gaya 

kepemimpinan yang banyak melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan 

strategis, serta memberikan perhatian besar terhadap bawahanya, sehingga 

pemimpin dengan gaya ini cenderung sangat dekat dan dicintai bawahanya. 

 Dari penjelasan mengenai pengertian kepemimpinan partisipatif diatas 

maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kepemimpinan partisipatif adalah 

gaya kepemimpinan yang mengambil suatu  kesimpulan dari pendapat, saran, 

masukkan dari para bawahan serta melibatkan pegawai dalam hal pemecahan 

masalah sehingga timbul rasa cinta dari para pegawai atas kebijakan tersebut. 

2.1.2. Manfaat Potensial dari Kepemimpinan Partisipasi 

 Ada empat manfaat potensial yang diperoleh dari kepemimpinan 

partisipatif Yulk (Lestari, 2016:117) yaitu : 

1. Kualitas Keputusan. 

  Melibatkan orang lain dalam hal pengambilan suatu keputusan cenderung 

akan meningkatkan kualitas keputusan ketika partisipan mempunyai informasi 

dan pengetahuan yang tidak dimiliki atasanya dan bersedia melakukan kerja 

sama dalam menemukan solusi yang terbaik untuk mennyelesaikan masalah 

yang dihadapi. 

2. Penerimaan Keputusan 

  Orang yang mempunyai suatu pengaruh yang dapat dipertimbangkan 

dalam suatu proses pengambilan keputusan cenderung persepsi keputusan yang 

diambilnya merupakan keputusan orang tersebut. Suatu perasaan memiliki 
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tersebut akan meningkatkan motivasinya dalam mengimplementasikanya 

dengan baik. 

3. Kepuasan terhadap Proses Keputusan 

  Penelitian yang dilakukan pada procedural justice Earley & Lind (Lestari, 

2016:117) bahwa ada kecenderungan manusia diperlakukan dengan hormat 

apabila diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya dan pilihan 

menyangkut dengan keputusan yang akan mempengaruhinya dan manusia 

tersebut akan menjadi lebih puas dengan proses pengambilan suatu keputusan. 

4. Pengembangan Keterampilan Partisipan 

  Pengalaman dapat memberikan bantuan untuk membuat keputusan yang 

kompleks untuk mengembangkan keahlian dan keakinan diri partisipan. 

Besarnya manfaat tersebut diperoleh berdasarkan besar kecilnya keterlibatan 

partisipan dalam proses pemeriksaan sumber masalah, dapat menghasilkan 

suatu solusi yang memungkinkan, melakukan evaluasi solusi yang ada untuk 

mencari yang lebih baik, dan melakukan perencanaan bagaimana cara 

mengimplementasikanya. Partisipan yang terlibat dalam suatu proses belajar 

lebih dominan dibandingkan  dengan para partisipan yang terlibat hanya pada 

kontribusi pada satu aspek. 

2.1.3. Ciri-ciri Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

 Adapaun ciri-ciri dari gaya kepemimpinan partisipatif menurut Badeni 

(Setiawan, 2017:2) adalah sebagai berikut: 

a. Pendelegasian wewenang ada pada bawahan 

b. Tanggung jawab seluruhnya ada pada bawahan 
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c. Komunikasi pemimpin dan bawahan dihindari 

d. Asumsi pada karyawan dimana karyawan memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan dirinya sendiri dan pekerjaan. 

 Menurut Wahjosumidjo (Hayya, 2021:22) bahwa kepemimpinan 

partisipatif memiliki ciri sebagai berikut: 

a. Pemimpin dan bawahan bersama-sama terlibat dalam suatu pengambilan 

keputusan dan pemecahan masalah artinya pemimpin dapat melakukan 

pengambilan keputusan setelah mendengarkan dan menerima segala saran dan 

masukan dari para bawahan 

b. Para bawahan diberikan keleluasaan oleh pemimpin untuk melaksanakan 

pekerjaanya 

c. Terjalinya hubungan yang baik dengan para bawahan sampai pada terjalinya 

saling percaya dalam suasana persahabatan 

d. Pemimpin memberikan motivasi kepada para anggotanya tidak hanya pada 

tataran pertimbangan-pertimbangan secara ekonomis namun juga didasarkan 

pada pentingnya para bawahan dapat melaksanakan tugas didalam suatu 

organisasi. 

 Sutikno (Fikri, 2017:39)menjelaskan bahwa ciri-ciri kepemimpinan 

partisipatif adalah: 

1. Setiap keputusan diambil dari diskusi bersama pihak-pihak yang terkait 

2. Dalam menyelesaikan tugas-tugas karyawan diberikan wewenang, hak dan 

tanggung jawab untuk menerapkan caranya sendiri 

3. Menilai para karyawan dengan akal sehat yang merujuk pada data dan fakta 
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4. Memberikan kesempatan kepada para bawahan untuk memberikan pendapat 

selama itu seiring dengan tujuan dari organisasi 

5. Tidak kaku dalam melakukan pengawasan terhadap pekerjaan bawahanya 

akibat dari adanya interaksi yang sejalan. 

2.1.4. Pengertian Learning Organisasi 

 Menurut Anggriawan & Rusilowati (2014:44) menjelaskan bahwa learning 

organization adalah kemampuan suatu organisasi untuk terus menerus melakukan 

proses pembelajaran (self learning) sehingga organisasi tersebut memiliki 

kecepatan berfikir dan bertindak dalam merespon beragam perubahan yang 

muncul. Sedangkan menurut Diharjo (2017:4) bahwa organisasi pembelajaran 

merupakan kondisi organisasi yang memberikan kesempatan semua anggota 

organisasi untuk belajar secara terus menerus menghadapi masalah, guna 

meningkatkan kemampuan mengidentifikasi alternatif solusi dengan menganalisis, 

memilih, menguji sampai mengevaluasinya. 

 Menurut Senge (Lukito Shieren Kurniasari, 2014:112) learning 

organization merupakan organisasi dimana orang-orang didalamnya secara terus 

menerus mengembangkan kapasitas mereka demi mendapatkan hasil yang mereka 

harapkan, dan orang-orang secara berkelanjutan belajar. Sedangkan menurut 

Marquardt (Setiaji & Herminingsih, 2018:75) organisasi belajar adalah organisasi 

yang belajar secara bersama-sama dengan sekuat tenaga dan terus menerus 

mentransformasikan diri untuk mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan 

pengetahuan dengan lebih baik untuk keberhasilan organisasi. 
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 Menurut Devie et al., (2019:431) menjelaskan bahwa learning organization 

merupakan organisasi yang mampu melakukan pembelajaran secara terus menerus 

yang meliputi kecepatan untuk berfikir dan mengambil tindakan sehingga 

menimbulkan respon dengan adanya perubahan yang ada. Sedangkan Jones 

(Rumijati, 2020:228) mendefinisikan learning organization adalah organisasi 

dengan tujuan merancang dan mendesain struktur, budaya, dan strategi organisasi 

yang dapat meningkatkan dan memaksimalkan proses pembelajaran yang ada di 

organisasi. 

 Dari pendapat para ahli mengenai learning organization atau organisasi 

pembelajaran maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa learning organization 

adalah suatu pembelajaran yang merancang dan mendesain struktur sebagai suatu 

strategi didalam organisasi dengan meningkatkan proses pembelajaran secara 

bersama-sama dan secara kontinyu. 

2.1.5. Dimensi Learning Organisasi 

 Setiap organisasi harus memiliki dorongan dalam melakukan 

pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan Peter (Anggriawan & Rusilowati, 

2014:47) menyebutkan bahwa dalam pembentukan organisasi pembelajaran 

terdapat lima dimensi, yaitu: 

a. Keahlian Pribadi (Personal Mastery) 

 Keahlian pribadi merupakan suatu kecenderungan sikap individu untuk 

memperluas segala kemampuan secara terus-menerus, Sebagai guna dalam 

menciptakan suatu hasil yang senantiasa mereka cari dalam kehidupanya.Hal 

tersebut menunjukkan ada suatu tingkat keahlian individu pada bidang 



25 

 

 

 

 

 

 

profesinya yang bermanfaat untuk menyelesaikan tugasnya secara baik dalam 

jangka waktu yang panjang. 

b. Model Mental (Mental Model) 

  Model mental merupakan suatu prinsip yang memiliki dasar didalam 

organisasi pembelajaran.Model mental ini berkaitan erat dengan memiliki 

keterkaitan dengan bagaimana seseorang berfikir secara mendalam tentang 

mengapa dan bagaimana dia melaksanakan suatu tindakan atau aktivitas dalam 

suatu organisasi. 

c. Visi Bersama (Share Vision) 

 Visi bersama adalah gambaran umum suatu organisasi dan tindakan 

(aktivitas) secara bersama-sama dari keseluruhan indentifikasi dan perasaan 

menjadi sasaran.Dengan visi bersama inilah suatu organisasi dapat membangun 

komitmen yang tinggi dalam organisasi. 

d. Pembelajaran Tim (Team Learning) 

 Belajar tim adalah suatu keahlian untk melakukan percakapan dan 

keahlian berfikir secara kolektif didalam organisasi. Adanya kemampuan 

organisasi dapat membuat individu-individu cakap dalam melakukan 

percakapan dan cakap dalam berfikir secara kolektif tentunya akan 

meningkatkan kecerdasan dan kemampuan organisasi. 
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2.1.6. Jenis-jenis Learning 

 Learning dapat dibedakan menjadi dua bagian Argyris dan Schon 

(Anggriawan & Rusilowati, 2014:48), yaitu: 

1. Pembelajaran Satu Putaran (Single Loop Learning) 

 Single Loop Learning adalah suatu pembelajaran yang membawa pada 

arah peningkatan kinerja organisasi dengan cara menemukan dan memperbaiki 

suatu kesalahan berdasarkan pada kumpulan norma-norma dan nilai-nilai, atau 

suatu teori yang berlaku. 

2. Pembelajaran Dua Putaran (Double Loop Learning) 

 Pembelajaran dua putaran adalah pembelajaran yang mendorong pada 

perubahan dalam nilai-nilai theory-in-use, seperti asumsi-asumsi dan 

strategi.Asumsi dan strategi berubah secara bersamaan atau sebagai suatu 

konsekuensi perubahan dalam nilai-nilai. 

2.1.7. Pengertian Psychological Empowerment 

 Menurut Rahmasari (Purnamawati & Yuniarta, 2016:508) menjelaskan 

psychological empowerment adalah sebuah upaya dalam meningkatkan motivasi 

intrinsik karyawan, serta merupakan sebuah konsep psikologis yang dibentuk oleh 

empat dimensi utama yaitu meaning, perceived impact, competence, dan self 

determination. Keseluruhan dimensi tersebut menjadi sebuah kesatuan yang 

membentuk keseluruhan dari konstruksi psychological empowerment, sehingga 

jika salah satu dimensi tidak ada, maka tingkat pemberdayaan yang diperoleh juga 

tidak akan maksimal. Sedangkan menurut Kundu (Alfiana, 
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2020:842)psychological empowerment adalah motivasi intrinsik yang diwujudkan 

dalam empat kognisi karyawan terhadap peran pekerjaanya. 

 Menurut Spreitzer (Inesia et al., 2016:108)pemberdayaan psikologis 

adalah sebuah konstruk motivasi yang terdiri dari empat komponen yaitu meaning 

atau value, self determination atau autonomy, impact atau influence, dan 

competency yang merefleksikan orientasi aktif terhadap peran kerja individu. 

Sedangkan menurut Zhang dan Bartol (Damayanti, 2021:909) psychological 

empowerment merupakan proses peningkatan pemahaman self-efficacy karyawan 

melalui identifikasi kondisi yang terjadi selama bekerja dalam organisasi. 

Sedangkan Kusuma (2021:32) menjelaskan psychological empowerment adalah 

kebebasan seorang karyawan untuk merencanakan dan mengendalikan 

pekerjaanya sendiri tanpa bantuan orang lain untuk lebih melatih rasa tanggung 

jawab tiap karyawanya terhadap pekerjaanya. 

 Dari pengertian mengenai psychological empowerment yang dijelaskan 

oleh para ahli maka dapat disimpulkan bahwa psychological empowerment adalah 

pemberdayaan para karyawan secara psikologis sehingga terjadi motivasi instrisik 

selama mereka bekerja dan selama dibentuk satu kesatuan yang terkonstruk pada 

satiap individu 

2.1.8. Dimensi Psychological Empowerment 

 Psychological empowerment dapat dipahami sebagai bentuk 

pemberdayaan atau keadaan mental seseorang. Ini dapat diwujudkan dari empat 

subbagian kognisi makna Munadharoh (Saidah, 2021:169), yaitu : 
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1. Makna (Meaning). Mengacu pada keakinan seseorang bahwa pekerjaanya 

begitu penting 

2. Kemampuan (Competence). Mengacu pada efikasi diri, atau keakinan pada 

kemampuan dirinya untuk sukses dalam menyelesaikan tugas. 

3. Penentuan nasib sendiri (Self determination). Mengacu pada perihal keluasaan 

dalam memilih bagaimana memulai dan melaksanakan suatu tugas 

4. Pengaruh (Impact). Merujuk pada suatu derajat individu dalam pandangan 

perilaku seseorang berdampak pada hasil suatu pekerjaan. 

2.1.9. Manfaat Psychological Empowerment  

 Pada penelitian Seibert, Wang, dan Courtight (Inesia et al., 2016:108) 

manfaat dari psychological empowerment dibagi menjadi dua kategori, yaitu : 

1. Attitudianal consequencesyang terdiri dari kepuasan kerja yang dapat membuat 

peningkatan kepuasan kerja dan sumber motivasi. 

2. Behavioural consequences dapat membuat karyawan menjadi lebih mandiri 

dalam menyelesaikan pekerjaanya dan memiliki performa kerja yang lebih 

baik.  

2.1.10. Unsur-unsur Psychological Empowerment 

 Thomas & Velthouse(Suryani & Sofa, 2020:20) mengungkapkan bahwa 

psychological empowerment mengandung empat unsur yaitu: 

1. Meaningful competence 

  Pekerjaan yang dilakukan bersifat meaningful, maksudnya adalah 

pekerjaan itu berarti untuk dirinya dan orang lain. Pekerjaan yang dilakukan 

akan memberikan banyak arti dan manfaat untuk orang lain. 
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2. Self determination 

  Komponen ini berarti bahwa seorang pekerja memiliki tujuan diri yang 

kuat akan pekerjaan yang digelutinya. Seorang akan merasakan bahwa 

ketepatan diri yang dimiliki cukup kuat untuk melakukan pekerjaanya. 

3. Competence 

  Unsur ini dimaksudakan bahwa seorang dalam menyelesaikan pekerjaan 

memiliki kompetensi sehingga pekerjaan akan dirasakan mudah untuk 

dijalankan. Dengan keahlian yang dimiliki seseorang dapat menyelesaikan 

tugas ataupun pekerjaan yang dibebaninya 

4. Impact 

  Seseorang menyadari bahwa hasil dari pekerjaanya memiliki dampak 

secara signifikan dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas. 

2.1.11. Hubungan Antar Variabel X1, X2 dan Y 

  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lee dan Wei (Sumiarsih, 2017) 

menyatakan terdapat hubungan yang positif antara kepemimpinan partisipatif 

dengan kinerja yang dimediasi oleh psychological empowerment.Barling et.al 

(Andriani.M, 2016) bahwa leadership style dapat melakukan perubahan 

perilaku, komitmen dan kinerja para karyawan terhadap perusahaan sehingga 

pada ujungnya berdampak pada empowerment para karyawan. 

Sedangkan(Emita, 2021) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan akan 

meningkatkan pemberdayaan psikologis pegawai pada Dinas Energi dan 

Sumber daya Mineral Provinsi Jambi. Khorasani dan Zamanimanesh 

(Sumiarsih, 2017) menjelaskan pada penelitianya bahwa learning organization 
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memiliki pengaruh secara positif terhadap psychological empowerment para 

pegawai di Kota Yasooj Iran. 

2.1.12. Penelitian Terdahulu 

1. Isnaeni Sumiarsih (2017). Meneliti tentang Pengaruh Kepemimpinan 

Partisipatif dan Learning Organization terhadap Kinerja dengan 

Psychological Empowerment sebagai Pemediasi pada Guru IPA SMP Se-

Provinsi Jawa Tengah dan DIY.Pada jumlah populasi dan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 114.Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa kepemimpinan partisipatif tidak berpengaruh terhadap 

psychological empowerment namun variabel learning organization 

berpengaruh terhadap psychological empowerment pada Guru SMP Se-

Provinsi Jawa Tengah dan DIY. 

2. Melina Andriani (2016). Meneliti mengenai Pengaruh Leadership Style 

terhadap Financial Performance dengan Variabel Intervening 

Empowerment dan Customer Satisfaction pada Sektor Perbankan di 

Surabaya.Populasi dalam penelitian ini berjumlah 600 responden dari 30 

bank di Surabaya. Metode analisis data yang digunakan adalah Partial 

Least Square (PLS).Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pengaruh leadership style terhadap 

empowerment sehingga hipotesis tersebut diterima. 

3. Emita Yurika (2021). Meneliti tentang Pengaruh Servant Leadership 

terhadap Perilaku Inovatif dengan Pemberdayaan Psikologis sebagai 
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Variabel Intervening pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 

Provinsi Jambi.Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 77 

responden Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equetion 

Modeling (SEM).Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif.Servant 

leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan 

psikologis.Pemberdayaan psikologis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku inovatif dan servant leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku inovatif. 

2.2. Kerangka Pemikiran 

 Dalam penelitian ini akan melihat pengaruh variabel bebas yaitu variabel 

Kepemimpinan Partisipatif (X1) dan Learning Organisasi (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Psychological Empowerment (Y) pada SMP Negeri 2 

Kota Gorontalo. Psychological empowerment menitikberatkan terhadap 

pemberdayaan karyawan pada keadaan psikisnya sehingga seorang karyawan 

akan mampu untuk memahami kompetensi dan meningkatkan kapabilitasnya 

(Sumiarsih, 2017:3) 

 Pada kerangka pemikiran ini dapat dijelaskan bahwa baik variabel 

kepemimpinan partisipatif (X1) dan learning organisasi (X2) secara simultan atau 

bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap psychological 

empowerment (Y) pada SMP Negeri 2 Kota Gorontalo.kepemimpinan partisipatif 

(X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

psychological empowerment (Y) pada SMP Negeri 2 Kota Gorontalo. Begitupun 
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dengan learning organisasi (X2) secara pasrsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap psychological empowerment (Y) pada SMP Negeri 2 Kota 

Gorontalo. 

 Berdasarkan kajian pustaka yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

dapat dibuatkan kerangka fikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

  

 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan di 

atas, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

 

SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

 

Kepemimpinan 

Partisipatif 

(X1) 

Psychological 

Empowerment (Y) 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

Learning Organisasi 

(X2) 
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1. Kepemimpinan partisipatif (X1) dan learning organisasi (X2) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological 

empowerment(Y) pada SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

2. Kepemimpinan partisipatif (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap psychological empowerment (Y) pada SMP Negeri 2 

Kota Gorontalo 

3. Learning organisasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap psychological empowerment (Y) pada SMP Negeri 2 Kota 

Gorontalo 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

Dari penjelasan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian 

adalahPengaruhkepemimpinan partisipatif (X1) dan learning organisasi (X2) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological empowerment (Y) 

pada SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian menggunakan metode penelitian survey, metode penelitian 

survey ini menjelaskan hubungan sebab akibat(kausal).Dalam pengambilan sampel untuk 

penelitian ini yaitu dari suatu populasi dan alat untuk pengumpulan data pokok atau utama 

dengan menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2012:82) metode survey adalah 

metode penelitian  jika peneliti menggunakan seluruh elemen populasi menjadi data 

penelitian maka disebut sensus atau Penelitian Survey. Penelitian Survey adalah penelitian 

pada jumlah besar maupun jumlah kecil populasi. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif.Data 

kuantitatif adalah data berupa angka yang nilainya tidak menentu atau bersifat variatif.Data 

kuantitatif yaitu hasil dari kuisioner yang menggunakan skala likert dan dibagikan pada 

responden.Sedangkan data kualitatif adalah data yang berupa sifat, ciri, keadaan atau 

gambaran suatu objek 
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3.3. Operasional Variabel 

Operasional variabel penelitian merupakan batasan pendefinisian dan serangkaian 

variabel yang digunakan dalam penulisan penelitian, dengan maksud menghindari 

kemungkinan adanya makna ganda sekaligus mendefinisikan variabel-bariabel sampai 

degan kemungkinan pengukuran dan cara pengukurannya (Sugiyono, 2012:32). Dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa variabel,yaitu: 

1. Variabel bebas (independen) yaitu variabelkepemimpinan partisipatif (X1) dan 

learning organisasi (X2) 

2. Variabel terikat (Dependent) yaitu psychological empowerment(Y). 

Variabel di atas dapat dilihat lebih jelas pada penjelasan tabel di bawah ini 

Tabel 3.1 Operasional Variabel X 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Kepemimpinan 

Partisipatif (X1) 

Ciri-ciri 

kepemimpinan 

partisipatif 

 Setiap keputusan diambil dari 

diskusi bersama 

 Diberikan wewenang, hak 

dan tanggung jawab 

 Menilai karyawan dengan 

akal sehat 

 Memberikan kesempatan 

kepada bawahan untuk 

memberikan pendapat 

 Tidak kaku dalam melakukan 

pengawasan 

Ordinal 

Learning 

Organisasi (X2) 
Keahlian Pribadi 

 Sikap individu untuk 

memperluas segala 

kemampuan 

 Menunjukkan ada suatu 

tingkat keahlian individu 

 Menyelesaikan tugasnya 

secara baik dalam jangka 

panjang 

Ordinal 
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Model Mental 
 Melaksanakan suatu tindakan 

atau aktivitas dalam 

organisasi 

Ordinal 

Visi Bersama  Membangun komitmen yang 

tinggi dalam organisasi Ordinal 

Pembelajaran Tim 
 Melakukan percakapan dan 

keahlian berfikir secara 

kolektif 

Ordinal 

Sumber :Variabel X1 : Sutikno (Fikri, 2017) 

                Variabel X2 :Peter (Anggriawan & Rusilowati, 2014) 

 

 

Operasional Variabel (Y) 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Psychological 

Empowerment 

(Y) 

Makna 

(Meaning) 

 Keakinan seseorang bahwa 

pekerjaan begitu penting 
Ordinal 

Kemampuan 

(competence) 

 Keakinan pada kemampuan 

dirinya untuk sukses dalam 

menyelesaikan tugas 

Ordinal 

Penentuan nasib 

sendiri (Self 

Determination)  

 Keluasaan dalam memilih 

bagaimana memulai dan 

melaksanakan suatu tugas 

Ordinal 

Pengaruh 

(Impact) 

 Individu dalam pandangan 

perilaku seseorang 

berdampak pada hasil suatu 

pekerjaan 

Ordinal 

Sumber: Variabel Y : Munadharoh (Saidah, 2021) 

 Berdasarkan operasional variabel Tabel 3.1 diatas untuk pembuatan item 

kuisioner akan diukur dengan menggunakan skala likert dimana berisi pernyataan yang 

sistematis untuk menunjukkan sikap seseorang terhadap pernyataan itu. Kuesioner di 

susun dengan menyiapkan lima pilihan yakni sangat setuju/selalu, setuju/sering, kurang 

setuju/kadang-kadang, tidak setuju/jarang, dan sangat tidak setuju/tidak pernah. Setiap 

pilihan akan diberikan nilai yang berbeda seperti pada tabel berikut ini : 
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Tabel 3.2 Bobot Nilai Variabel 

 

 

 

 

 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:72) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Sudjana (2012:6) 

mengungkapkan populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung 

atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari 

semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya. 

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru-guru baik yang berstatus ASN dan honorerpada SMP Negeri 2 Kota 

Gorontalo yang berjumlah 53 responden. 

3.4.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:78) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi.Apabila populasi kurang dari 100 maka yang menjadi 

sampel adalah keseluruhan dari populasi tersebut atau dengan kata lain sampel total. 

Pilihan Skor 

Sangat setuju/Selalu 5 

Setuju/Sering 4 

Kurang setuju/Kadang-kadang 3 

Tidak setuju/Jarang 2 

Sangat tidak setuju/Tidak pernah 1 
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Karena jumlah responden dalam penelitian ini kurang dari 100 maka metode penarikan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus atau teknik sampling jenuh 

dengan cara mengambil keseluruhan objek yang akan diteliti. 

Dari penjelasan tersebut diatas maka penulis mengambil keseluruhan populasi dan 

sampel mengenai objek yang akan diteliti dimana jumlah populasi dan sampelnya 

adalah berjumlah 53 orang responden yang terdiri dari guru ASN 38 orang dan guru 

honorer berjumlah 15 orang. 

3.5. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data dibagi menjadi dua golongan yaitu : 

3.5.1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakanadalah : 

1) Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka, nilainya tidak menentu atau bersifat 

variatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu hasil kuesioner yang sebelumnya 

sudah dibagikan kepada responden dengan menggunakan skala likert. 

2) Data kualitatif yaitu berupa sifat, ciri, keadaan atau gambaran suatu objek. Data 

kualitatif dalam penelitian ini yaitu kondisi tempat penelitian. 

3.5.2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah : 

1. Data primer yang diperoleh secara langsung berupa kuesioner yang disebarkan 

kepadaguru pegawai baik berstatus ASN dan honorerpada SMP Negeri 2 Kota 

Gorontalo 

2. Data sekunder data yang diperoleh dari buku referensi, artikel dan tulisan 

ilmiahyang berkaitan dengan judul penelitian yang diteliti 
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3.6. Metode Pengumpulan Data 

Metodepengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan penulis dalam 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi yaitu melihat langsung kegiatan di lokasi penelitian yang berhubungan 

dengan masalah penelitian pada SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

2.  Wawancara cara yang dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi dan 

keterangan-keterangan yang dibutuhkan dimana yang menjadi sasaranya adalah 

para guru-guru yang berstatus ASN dan honorer pada SMP Negeri 2 Kota 

Gorontalo 

3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebar luaskan seperangkat daftar pernyataan 

tertulis kepada responden yaitu guru-guru yang berstatus ASN dan honorer pada 

SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

4.  Dokumentasi yaitu pengumpulan data sebagai bahan rujukan dengan cara 

mempelajari buku, majalah ilmiah, dan literatur kepustakaan lewat media online 

untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan konsep dan teori yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 

3.7. Pengujian Instrumen Penelitian 

Metode analisis data yang di gunakan adalah metode kuantitatif yang dilakukan 

dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. Dengan 

menggunakan instrument yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka 

diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi valid dan reliabel. Hal ini berarti bahwa 



40 

 

 

 

 

 

 

dengan menggunakan data yang telah teruji validitas dan realibilitasnya, otomatis hasil 

(data) penelitian menjadi valid dan reliabel. 

3.7.1. Uji Validitas 

Mengenai pengujian validitas instrument Sugiyono (2012:79) menjelaskan bahwa 

“Setelah pengujian konstruksi selesai dari para ahli, maka diteruskan uji coba instrument. 

Instrument yang sudah disetujui para ahli tersebut di cobakan pada sampel di mana 

populasi di ambil.Setelah itu data didapat dan di tabulasikan, maka pengujian validitas 

konstruksi di lakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor 

instrument.” 

Untuk mengetahui validitas angket digunakan nilai hasil angket yang disusun oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini untuk pengujian validitas peneliti menggunakan rumus 

korelasiproduct moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut: 

    
  (   )  (  ) (  )

√*     + *  (  )  (  ) +
 

Dimana : 

r = Koefisien korelasi 

X = Nilai masing-masing item 

Y = Nilai total 

n = Jumlah responden 

XY = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

 Dalam hasil analisis item teknik korelasi untuk menentukan validitas item ini 

sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan.Menurut Sugiyono 

(2012: 43), jika korelasi antara butir dengan skor total < 0,3 maka butir dalam instrument 
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tersebut dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika korelasi antara butir dengan skor total > 0.3 

maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan valid. Kriteria korelasi Pearson Product 

Moment dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 Indeks Koefisien Korelasi 

Nilai r Tingkat Korelasi 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat/tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat kuat/Sangat tinggi 

 Sumber : Riduwan (2007:280) 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 

untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat di percaya, yang 

reliabel akan menghasilkan data yang dapat di percaya juga. Apabila datanya memang 

benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun di ambil, tetap akan sama. Untuk 

nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut 

Ghazali (2005:45) dengan rumus sebagai berikut : 

  (
 

   
)( 

   

  
) 

Keterangan : 

k = Jumlah  instrument pertanyaan  

∑si
2
 =     Jumlah varians dalam setiap instrumen 
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s             =    Varians keseluruhan instrument 

Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60 dan 

jika nilai cronbach alpha <0,60 dikatakan tidak reliable (Ghazali, 2005). Semakin nilai 

alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. 

3.8. Konversi Data 

Agar diperoleh menjadi analisis jalur yaitu pengembangan dari analisis regresi 

berganda, data ordinal yang biasanya diperoleh dengan menggunakan skala likert, dan 

jumlah kuesioner, data ini harus terlebih dulu di ubah menjadi data interval, salah satu cara 

yang dapat di lakukan yaitu dengan  Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-

langkahnya sebagai berikut : 

1. Membuat frekuaensi dari setiap butir jawaban pada masing-masing kategori 

pernyataan. 

2. Membuat proporsi caranya dengan membagi frekuensi dari setiap butir jawaban dan 

jumlah responden. 

3. Membuat proporsi kumulatif. 

4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, dari nilai frekuensi yang telah 

diperoleh dengan bantuan tabel zriiel. 

5. Menghitung nilai skala  dengan rumus 

Skala (i) = 
       (   )       ( )

         ( )          (   )
 

6. Pernyataan nilai skala yaitu skala interval dan dapat digunakan dalam perhitungan 

analisis regresi. 
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3.9. Metode Analisis Data 

Untuk memastikan variabel apakah ada pengaruh Kepemimpinan Partisipatif (X1) 

dan Learning Organisasi (X2)terhadap Psychological Empowerment (Y) pada SMP Negeri 

2 Kota Gorontalo maka dilakukan pengujiandengan uji Path Analisys (analisis jalur) 

dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala interval melalui Method 

Successive Interval(MSI).Analisis jalur digunakan dengan pertimbangan bahwa pola 

hubungan antar variabel dalam penelitian bersifat korelatif dan kausalitas. Hipotesis 

penelitian dapat dilihat pada struktur jalur berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Struktur Path Analisis 
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Dari Gambar 3.1 tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini : 

Y = PYX1 + PYX2+ PYɛ 

Dimana : 

X1  : Kepemimpinan Partisipatif 

X2  : Learning Organisasi 

Y  : Psychological Empowerment 

ɛ : Variabel lain yang tidak mempengaruhi Y tapi diteliti 

r  : Korelasi antar variabel X 

PY :Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung 

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis hubungan kausalnya antara sub-sub 

variabel yang dilakukan dengan menggunakan path analisys (analisis jalur)yang 

memperlihatkan pengaruh. Gambar 3.1 juga memperlihatkan bahwa variabel psychological 

empowerment (Y) tersebut selain dipengaruhi oleh X1dan X2,ada jugavariabel epsilon (ɛ) 

yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti. 

3.10. Pengujian Hipotesis 

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka dari itu dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisyssesuai dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktual, yaitu : 

Y = PYx1 + PYx2 + PYɛ 

2. Menghitung matrix korelasi antar X1, X2 dan Y 
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3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus 

4. Menghitung matrix invers R1
-1

 

5. Menghitung koefisien jalur Pyxi (i = 1 dan 2) 

6. Menghitung R
2
 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1dan 

X2terhadap Y 

7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyɛ) 

8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 

9. Proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 

25dan Microsoft excel 2020 

3.11. Jadwal Usulan Penelitian 

Tabel 3.4. Jadwal Usulan Penelitian 

Jenis Kegiatan 
2021 2022 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

Usulan Judul 
       

Penyusunan 

Proposal 

       

Konsultasi ke 

Pembimbing 

       

Seminar Proposal 
       

Revisi Proposal 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

Pada tahun 1955 di Daerah Gorontalo hanya ada  sekolah lanjutan pertama negeri 

selain itu terdapat juga sekolah lanjutan pertama namun sekolah yang dikelola swasta. 

Meningkatnya jumlah siswa yang lulus dalam mengikuti ujian sekolah lanjutan tingkat 

pertama (SLTP) dari sekolah dasar membuat para guru-guru SMP dan masyarakat untuk 

menambah atau mendirikan SMP Negeri untuk menampung lulusan SD yang ingin 

melanjutkan ketaraf SMP Negeri. Pendirian sekolah baru yang bertaraf SMP Negeri karena 

didukung dengan tersedianya gedung, SDM berupa para guru-guru sebagai tenaga pengajar 

dan para siswa. 

Pada kalangan guru-guru SMP Negeri I sekarang sebagai penyedia tenaga pengajar 

dan murid dirintisla dengan berani dan penuh tanggung jawab dilakukan oleh D. L. Paulus 

yang pada saat itu sebagai kepala sekolah SMP Negeri dengan menyisihkan sebanyak 3 

kelas murid-murid yang ada yaitu 2 kelas kelas 1 dan 1 kelas, kelas 2 dan melakukan 

perjuangan sampai kepada kepala inspeksi SMP Negeri di Ujung Pandang dengan melalui 

surat kawat, yang dalam kenyataanya beroleh persetujuan hanya dua kelas yaitu kelas 1 

dengan kawat no.3705/B/3 tanggal 21 Juli 1955 yang resmi pada tanggal 10 Oktober 1955 

SMP Negeri 2 Gorontalo diakui pendirianya. 

Walaupun masih menumpang digedung SMP Induk (SMP Negeri 1) demi untuk 

mempertahankan dan sebagai tindak lanjut atas kawat keputusan kepala Inspeksi SMP 
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Negeri maka SMP Negeri 2 yang disisihkan berjalan dengan baik, berkat dari ketekunan 

dan kerja keras dari pimpinan dan pembantunya. Sementara untuk menunggu gedung maka 

selain diajar diruangan dan tempat yang darurat di SMP Negeri 1 Gorontalo juga 

menempati W.S.G (Tribun Lapangan Merdeka) sekarang.Demikianlah sejarah awal mula 

SMP Negeri 2 Kota Gorontalo berdiri. 

4.1.2. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

 Dalam rangka menyelenggarakan pendidikan ditingkat Sekolah Menengah Pertama 

maka pihak sekolah menyediakan fasilitas pendidikan yang dapat menunjang kelancaran 

kegiatan belajar mengajar yang representative dan dapat menimbulkan kenyamanan para 

siswa dalam menerima pelajaran.Semua ini tentunya tidak lepas dari peran guru untuk 

bekerja baik untuk mengajar maupun menjalankan roda organisasi yang ada di sekolah 

tersebut. 

 Peningkatan kualitas belajar bagi para anak didik harus diupayakan memiliki 

kualiatas guru sebagai penggerak kemajuan para peserta didik dan ditunjang dengan 

fasilitas yang dapat mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar.Maka tentunya ini 

semua tidak lepas dari perhatian pimpinan sekolah untuk meningkatkan mutu atau kualitas 

pendidikan bagi para peserta anak didik.Dengan demikian untuk membawa organisasi 

dapat menjalankan fungsinya maka dibuatkanlah struktur organisasi sebagai berikut 
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STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 2 KOTA GORONTALO 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH KOMITE SEKOLAH 

WAKASEK AKADEMIK WAKASEK AKADEMIK 
WAKASEK HUBMAS 

DAN SAPRAS 

URUSAN KURIKULUM 

URUSAN PBM 

URUSAN EVALUASI 

URUSAN PEMBINAAN ORGANISASI IMTAQ AN 

AHKLAK MULIA, PENDIDIKAN KARAKTER 

URUSAN PEMBINAAN BAKAT 

DAN MINAT SISWA 

URUSAN KETERTIBAN DAN 

KEAMANAN 

URUSAN PERENCANAAN, 

PENGADAAN DAN INVENTARIS 

URUSAN KOMITE, ALUMNI DAN 

INSTANSI TERKAIT 

URUSAN PERBAIKAN DAN 

PEMELIHARAAN 

URUSAN KELESTARIAN 

LINGKUNGAN 

URUSAN PUBLIKASI DAN 

DOKUMENTASI 

URUSAN SOSIAL DAN 

KESEJAHTERAAN 

WALI KELAS 

GURU 

PESERTA DIDIK 
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4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1.  Deskriptif  Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 

 Dari hasil jumlah responden yang dibagikan kuesioner diperoleh jumlah reponden 

berdasarkan pembagian jenis kelamin sebagai berikut ini : 

Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 24 45,3 

Perempuan 29 54,7 

Jumlah 53 100 

          Sumber: Data diolah, 2023 

Pada Tabel 4.1. diperoleh pengklasifikasian jumlah responden berdasarkan jenis 

kelamin dimana laki-laki berjumlah 24 responden atau 45,3 %  dan responden perempuan  

berjumlah 29 responden atau 54,7 %. Dari total responden yang berjumlah 53 responden 

yang paling banyak adalah responden berjenis kelamin perempuan. 

2. Umur 

Berdasarkan hasil pembagian kuesioner diperoleh informasi mengenai umur 

reponden pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

20 - 30 Tahun 3 5,7 

31 – 40 Tahun 20 37,7 

<  40 Tahun 30 56,6 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diklasifikasikan berdasarkan kategori umur 

responden dimana pada skala umur 20 - 30 tahun berjumlah 3 responden atau 5,7 %. 

Responden pada umur 31–40 berjumlah 20 responden atau 37,7 %. Sedangkan pada umur 

diatas 40 tahun berjumlah 30 responden atau 56,6 %. Dari pengklasifikasian umur 

responden paling banyak responden yang masuk pada .kategori umur 40 tahun. 

3. Pendidikan 

Berdasarkan informasi responden mengenai pendidikan yang mereka raih maka 

dapat diklasifikasikan jenjang pendidikan responden sebaga berikut : 

Tabel 4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SMA 1 1,9 

Strata I (S1) 49   92,4 

Strata II (S2) 3 5,7 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas bahwa responden yang menamatkan SMA berjumlah 

1 responden atau 1,9 %, Pada jenjang S1 respondenya berjumlah 49 responden atau 92,4 % 
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dan responden yang menamatkan S2 berjumlah 3 responden atau 5,7 %. Dari total 57 

responden yang mengisi kuesioner paling banyak responden yang menyelesaikan studi 

pada jenjang S1 yang berjumlah 49 responden. 

4.2.2. Deskriptif Variabel Penelitian 

 Variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent) yang memiliki 

bobot-bobot nilai dari yang terendah dan yang tertinggi berdasarkan jawaban responden 

akan dikalikan dengan item dan dikalikan dengan jumlah responden. Kemudian hasil 

perkalian bobot tertinggi akan dikurangi dengan hasil perkalian bobot terendah. Proses 

perhitunganya adalah sebagai berikut: 

Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 53 = 53 

Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 53 = 265 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dibuat rentang skala interval penelitian 

sebagai berikut: 

                              265 – 53 

                                    5 

 

 

 

 

 

 

 

Rentang Skala : =  42,4  dibulatkan 42 
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Tabel 4.4. Skala Penelitian Jawaban Responden 

No Rentang Kategori 

1 53 – 95 Sangat Rendah 

2 96 – 138 Rendah 

3  139 – 181 Sedang 

4 182 – 224 Tinggi 

5 225 – 267 Sangat Tinggi 

          Sumber: Data diolah, 2023 

Berikut ini akan dijelaskan hasi dari tabulasi data yang merupakan variabel yang 

diambil dalam penelitian ini atau menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang 

terkumpul sebanyak 53 responden yang menjadi populasi dalam penelitian ini.Berikut 

tabulasi data dari masing-masing variabel. 

1. Gambaran Umum Kepemimpinan Partisipatif (X1) 

Berdasarkan dari hasil perhitungan untuk variabel kepemimpinan partisipatif (X1) 

diperoleh nilai untuk masing-masing indikator variabel kepemimpinan partisipatif (X1) 

berdasarkan jawaban responden sebagai berikut: 

 

 

SKOR 

Item 

X1.1 X1.2 X1.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 20 80  37,7 7 28 13,2 28 112 52,8 

5 33 165 62,3 46 230 86,8 25 125 47,2 

∑ 53 245 100 53 258 100 37 237 100 

Tabel 4.5. Tanggapan Responden Kepemimpinan Partisipatif (X1) 
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Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

SKOR 

Item 

X1.4 X1.5 

F Skor % F Skor % 

1 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 1,0 

4 18 72 34,0 8 32 15,1 

5 35 175 66,0 45 225 84,9 

∑ 37 247 100 37 257 100 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan pada uraian Tabel 4.5.bahwa Tanggapan responden tentang 

kepemimpinan partisipatif (X1), yang terdiri dari item X1.1 berada pada kategori sangat 

tinggi dengan total skor 245. Ini dapat dilihat dari jawaban responden paling banyak 

menjawab skor 5 yaitu sebanyak 33 responden, dan menjawab skor 4 berjumlah 20 

responden pada item pernyataan menyatakan “pemimpin dalam setiap pengambilan 

keputusan diambil dari diskusi bersama para pegawai”.Pada item X1.2 berada pada 

kategori sangat tinggi dengan total skor 258. Ini dapat dilihat dari jawaban responden 

dominan menjawab skor 5 berjumlah 46 responden dan menjawab skor 4 hanya 7 

responden pada item pernyataan menyatakan “dalam melaksanakan pekerjaan para 

pegawai diberikan diberikan wewenang, hak tanggung jawab oleh pimpinan”.Pada item 

X1.3 berada pada kategori sangat tinggi dengan total skor 237. Ini dibuktikan dengan 

jawaban responden yang menjawab skor 4 berjumlah 28 responden dan menjawab skor 5 
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berjumlah 25 responden pada item pernyataan menyatakan “pemimpin dalam menilai 

pegawai denganakal sehat”.  

Pada item X1.4 berada pada kategori sangat tinggi dengan total skor 247. Ini 

dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab skor 4 berjumlah 18 responden, 

menjawab skor 5 berjumlah 35 responden pada item pernyataan menyatakan “pemimpin 

dalam setiap pengambilan kebijakan memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

memberikan pendapat”.Pada item X1.5 berada pada kategori sangat tinggi dengan total 

skor 257. Ini dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab skor 4 berjumlah 8 

responden dan menjawab skor 5 berjumlah 45 responden pada item pernyataan meyatakan 

“pemimpin dalam melakukan pengawasan kepada pegawai bersifat kaku”.  

2. Gambaran Umum Learning Organisasi (X2) 

Berdasarkan hasil tabulasi diperoleh nilai untuk variabel learning organisasi (X2) 

menurut item pilihan jawaban responden sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Tanggapan Responden Learning Organisasi (X2) 

 

SKOR 

Item 

X2.1 X2.2 X2.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 17 68 32,1 14 56 26,4 16 64 30,2 

5 36 180 67,9 39 195 73,6 37 185 69,8 

∑ 53 248 100 53 251 100 53 249 100 

Kategori  Sangat Tinggi  Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

SKOR 
Item 

X2.4 X2.5 X2.6 
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F Skor % F Skor % F Skor % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 14 56 26,4 30 120 56,6 16 64 30,2 

5 39 195 73,6 23 115 43,4 37 185 69,8 

∑ 37 251 100 53 235 100 53 249 100 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

Sumber : Data diolah, 2023 

Pada item X2.1 berada pada kategori sangat tinggi dengan total skor 248. Ini 

dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab skor 4 berjumlah 17 responden dan 

menjawab skor 5 berjumlah 36 responden Pada item pernyataan menyatakan “para 

pegawai dalam menjalankan tugasnya cenderung memperluas segala kemampuanya”.Pada 

item X2.2 berada pada kategori sangat tinggi dengan total skor 251. Ini dibuktikan dengan 

jawaban responden yang menjawab skor 4 berjumlah 14 responden dan menjawab skor 5 

berjumlah 39 responden pada item pernyataan menyatakan “para pegawai dalam bekerja 

menunjukkan tingkat keahlianya”. Pada item X2.3 berada pada kategori sangat tinggi 

dengan total skor 249. Ini dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab skor 4 

berjumlah 16 responden dan menjawab skor 5 berjumlah 37 responden pada item 

pernyataan menyatakan “dalam jangka panjang para pegawai dapat menyelesaikan 

tugasnya dengan baik”.  

Pada item X2.4 berada pada kategori sangat tinggi tinggi dengan total skor 251. Ini 

dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab skor 4 berjumlah 14 responden dan 

menjawab skor 5 berjumlah 39 responden pada item pernyataan menyatakan “para 

pegawai melaksanakan suatu tindakan atau aktivitas didalam organisasi”.Pada item X2.5 
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berada pada kategori sangat tinggi dengan total skor 235. Ini dibuktikan dengan jawaban 

responden yang menjawab skor 4 berjumlah 30 responden dan menjawab skor 5 berjumlah 

23 responden item pernyataan menyatakan “untuk mendedikasikan rasa tnaggung 

jawabnya para pegawai membangun komitmen yang tinggi didalam organisasi”.Pada item 

X2.6 berada pada kategori sangat tinggi dengan total skor 249. Ini dibuktikan dengan 

jawaban responden yang menjawab skor 4 berjumlah 16 responden dan menjawab skor 5 

berjumlah 37 responden pada item pernyataan “untuk melakukan interaksi yang efektif 

para pegawai melakukan percakapan dan keahlian berfikir secara kolektif”.  

3. Gambaran Umum Variabel Psychological Empowerment (Y) 

Berdasarkan hasil tabulasi data maka diperoleh nilai dari masing-masing item 

pernyataan variabel psychological empowerment (Y) menurut item pilihan jawaban 

responden sebagai berikut : 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.7. bahwa tanggapan responden mengenai variabel 

psychological empowerment (Y), dimana pada item Y1.1 berada pada kategori sangat 

 

SKOR 

Item 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 4 12 7,5 2 6 3,8 

4 18 72 34,0 22 88 41,5 15 60 28,3 28 112 52,8 

5 35 175 66,0 31 155 58,5 34 170 64,2 23 115 43,4 

∑ 53 247 100 53 243 100 53 242 100 37 227 100 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi  Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

Tabel4.7 : Tanggapan Responden Variabel Psychological Empowerment (Y) 
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tinggi dengan total skor 247. Ini dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab 

skor 4 berjumlah 18 responden dan yang menjawab skor 5 berjumlah 35 responden pada 

item pernyataan menyatakan “para pegawai memiliki suatu keyakinan bahwa pekerjaan 

begitu penting”. Pada item Y1.2 berada pada kategori sangat tinggi dengan total skor 243. 

Ini dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab skor 4 berjumlah 22 responden, 

dan yang menjawab skor 5 berjumlah 31 responden pada item pernyataan menyatakan 

“para pegawai memiliki keyakinan pada kemampuan dirinya untuk sukses dalam 

menyelesaikan pekerjaan”.  

Pada item Y1.3 berada pada kategori sangat tinggi dengan total skor 242. Ini 

dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab skor 3 berjumlah 4 responden, yang 

menjawab skor 4 berjumlah 15 responden dan yang menjawab skor 5 berjumlah 31 

responden pada item pernyataan menyatakan “para pegawai memiliki keluasaan dalam 

memilih bagaimana dalam memulai dalam melaksanakan suatu tugas”.Pada item Y1.4 

berada pada kategori sangat tinggi dengan total skor 227. Ini dibuktikan dengan jawaban 

responden yang menjawab skor 3 berjumlah 2 responden, yang menjawab skor 4 

berjumlah 28 responden dan yang menjawab skor 5 berjumlah 23 responden pada item 

pernyataan menyatakan “para pegawai menghadapi perilaku seseorang yang berdampak 

pada hasil suatu pekerjaan”.  

4.2.3 Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji validitas sebagai instrumen atau alat yang digunakan untuk menghitung korelasi 

antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor totalnya. Uji validitas dibuat untuk 

mengetahui daftar item pernyataan yang telah disiapkan apakah uji tersebut dapat 
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mengukur variabel yang akan diukur. Instrumen penelitian dikatakan valid jika nilai r-

hitung > 0,3. Uji reliabilitas dapat digunakan untuk  mengetahui apakah alat ukur tersebut 

layak (dapat dipercaya). Untuk uji reliabilitas dapat dilakukan dengan cara melihat nilai 

Cronbach’s Alpha dimana dikatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,60 pada setiap 

item-item pernyataan variabel bebas dan terikat. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kepemimpinan Partisipatif  (X1) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung Keputusan Alpha Keputusan 

X1.1 0,558  

 

> 0,3 = Valid 0,864 
> 0,6 =  

Reliabel 

X1.2 0,586 

X1.3 0,577 

X1.4 0,486 

X1.5 0,555 

Sumber : Olahan Data 2023 

Dari Tabel 4.8 diatas menjelaskan bahwa variabel kepemimpinan partisipatif (X1) 

untuk semua instrumen item pernyataan dari item X1.1 sampai dengan item X1.5  

menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai koefisien 

korelasi seluruh item r-hitung lebih besar dari 0,3 atau r-hitung > 0,3, sehingga semua item 

pernyataan dinyatakan valid. Untuk koefisien alphanya lebih besar dari 0,6 atau 0,864 > 

0,6 sehingga dinyatakan reliabel. Maka dapat ditarik kesimpulan untuk variabel 

kepemimpinan partisipatif (X1) dinyatakan valid dan reliabel. 

 

 

 

 

Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kepemimpinan Partisipatif  (X1) 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas Learning Organisasi (X2) 

 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung Keputusan Alpha Keputusan 

X2.1 0,445 
 

 

 

 

> 0,3 = Valid 
0,821 

> 0,6 =  

Reliabel 

X2.2 0,494 

X2.3 0,361 

X2.4 0,336 

X2.5 0,648 

X2.6 0,483 

Sumber : Olahan Data 2023 

Dari Tabel 4.9. diatas menjelaskan bahwa variabel learning organisasi (X2) bahwa 

semua instrumen item pernyataan dari item X2.1 sampai dengan item X2.6 menunjukkan 

hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien seluruh 

item r-hitung lebih besar dari 0,3 atau r-hitung > 0,3, sehingga semua item pernyataan 

dinyatakan valid. Sedangkan koefisien alphanya lebih besar dari 0,6 atau 0,821 > 0,6 

sehingga dinyatakan reliabel. Maka dapat disimpulkan variabel learning organisasi (X2) 

dinyatakan valid dan reliabel. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Learning Orgnaisasi (X2) 
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Psychological Empowerment (Y) 

 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung Keputusan Alpha Keputusan 

Y1.1 0,668 

 

 

0,710 
> 0,6 =  

Reliabel 

Y1.2 0,428 

Y1.3 0,598 

Y1.4 0,592 

Sumber : Olahan Data 2023 

Dari Tabel 4.10. diatas menjelaskan bahwa variabel psychological empowerment 

(Y) semua instrumen item pernyataan baik item dari Y1.1 sampai dengan item Y1.4 

menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi 

koefisien seluruh item r-hitung lebih besar dari 0,3 atau r-hitung > 0,3 sehingga semua item 

pernyataan dinyatakan valid. Sedangkan koefisien alphanya lebih besar dari 0,6 atau 0,710 

> 0,6 sehingga dinyatakan reliabel. Maka dapat disimpulkan kinerja (Y) valid dan reliabel. 

4.2.4 Analisis Data Statistik 

Dari perhitungan dan hasil olahan data bahwa secara statistik variabel 

kepemimpinan partisipatif (X1) dan learning organisasi (X2) terhadap psychological 

empowerment guru (Y)  di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo memiliki pengaruh secara 

langsung. Dalam mengetahui pengaruh langsung variabel X1 dan X2 terhadap Y dapat 

dibuat persamaan struktural sebagai berikut: 

Y = 0,521X1 + 0,322X2 + 0,387ε 

Berdasarkan persamaan analisis struktrur tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa 

variabel kepemimpinan partisipatif (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Tabel 4.10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Psychological Empowerment (Y) 

 

> 0,3 = Valid 
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psychological empowerment (Y) sebesar 0,521 atau 52,1 %.Ini diartikan jika variabel 

kepemimpinan partisipatif (X1) naik satu satuan maka akan psychological empowerment 

sebesar 52,1 %. Pada Variabel learning organisasi (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap psychological empowerment (Y) yang memiliki pengaruh sebesar 

0,322 atau 32,2 %. Ini diartikan jika variabel learning organisasi (X2) naik satu satuan 

makan akan meningkatkan psychological empowerment naik sebesar 32,2 %.Sedangkan 

untuk variabel yang tidak masuk dalam penelitian (ε) tetapi ikut serta mempengaruhi 

psychological empowerment memiliki pengaruh sebesar 0,387 atau 38,7 %. Variabel diluar 

yang tidak masuk dalam penelitian namun ikut mempengaruhi psychological 

empowerment adalah ethical leadership dan empowering leadership    

Agar lebih memahami untuk penjelasan diatas maka disajikan pengaruh secara 

langsung variabel kepemimpinan partisipatif (X1) dan learning organisasi (X2) terhadap 

psychological empowerment (Y) serta hubungan antar variabel X1 dan X2 dari gambar 

dibawah ini : 
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Gambar 4.2. Struktur Analisis Jalur 

 

 

 

 

 

 

  

 

Dari Gambar 4.2. mengenai struktur analisis jalur dapat dilihat pengaruh secara 

parsial variabel kepemimpinan partisipatif (X1) dan learning organisasi (X2) terhadap 

psychological empowerment (Y) dan korelasi antar variabel kepemimpinan partisipatif 

(X1) dengan learning organisasi (X2) memiliki hubungan sebesar 0,712 dengan masuk 

pada kategori tingkat hubungan yang kuat. Pengaruh parsial variabel kepemimpinan 

partisipatif (X1)  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap psychological 

empowerment (Y) sebesar 0,521 atau 52,1 %. Variabel learning organisasi (X2) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap psychological empowerment (Y) sebesar 0,322 

atau 32,2 %. Adapun variabel yang tidak diteliti tetapi ikut mempengaruhi psychological 

empowerment (Y) seperti ethical leadership dan empowering leadership memiliki 

pengaruh sebesar 0,387 atau 38,7 %.  

X2 

0,521 

ε 
X1 

0,322 

0,387 

0,712 Y 
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Berdasarkan dari uraian hasil analisis data statistik dan gambar analisis path diatas 

maka perlu dibuatkan tabel pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel terikat 

sebagai berikut : 

Tabel 4.11.Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total, Pengaruh Parsial 

dan Simultan Kepemimpinan Partisipatif (X1) dan Learning Organisasi (X2)  

Terhadap Psychological Empowerment (Y). 

Variabel Koefisien Jalur Langsung 

Pengaruh Tidak Langsung 

Melalui 
 Tidak 

Langsung 
Total 

X1 X2 

X1 0,521 0,271  0,119 0,119 0,390 

X2 0,322 0,104 0,119  0,119 0,223 

R
2 
(X1,X2) 0,613 

Ε 0,387 

Total 1,000 

Sumber: Data olahan 2023 

 

 

 

 

1. Kepemimpinan Partisipatif (X1) dan Learning Organisasi (X2) Secara Simultan 

Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Psychological Empowerment (Y) 

 
Berdasarkan hipotesis dari hasil perhitungan secara statistik bahwa kepemimpinan 

partisipatif (X1) dan learning organisasi (X2) Secara Simultan Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap psychological empowerment guru (Y) di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo.Ini 

dapat dibuktikan dari hasil uji Fhitung  yang menunjukkan hasil sebesar 14.238 dibandingkan Ftabel 

sebesar 3,17 pada taraf signifikansi 0,001.Berdasarkan uji simultansi Fhitung menunjukkan Fhitung  

>  Ftabel (14.238 > 3,17) dan pada taraf signifikansi menunjukkan nilai sig 0,001 < α = 0,05. Dari 

hasil tersebut Maka  hipotesis yang menyatakan  kepemimpinan partisipatif (X1), dan learning 

organisasi (X2) Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap psychological 

empowerment guru (Y) di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo dapat di diterima. 

2. Kepemimpinan Partisipatif (X1) Secara Parsial Berpengaruh Terhadap 

Psycological Empowerment (Y) 
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Berdasarkan hipotesis dan perhitungan statistik bahwa kepemimpinan partisipatif 

(X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological 

empowerment (Y) sebesar 0,521 atau 52,1 %. Pada tingkat probability sig 0.003 

<probability α = 0.05 (nilai sig< nilai α).Maka hipotesis secara parsial yang menyatakan 

pengaruh kepemimpinan partisipatif (X1) terhadap psychological empowerment guru 

(Y) di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo dapat diterima 

3. Learning Organisasi (X2) Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Psycological 

Empowerment (Y) 

 

Berdasarkan uji hipotesis dan perhitungan statistik bahwa learning organisasi (X2) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological empowerment 

(Y) sebesar 0,322 atau 32,2 %. Pada nilai probability sig 0.040 <probability α = 0.05 

(nilai sig< nilai α). Jadi hipotesis secara parsial yang menyatakan pengaruh  learning 

organisasi (X2) terhadap psychological empowerment guru (Y) di SMP Negeri 2 Kota 

Gorontalo diterima. 

4.2.6 Korelasi Antar Variabel X1 dan X2 

Dari hasil pengujian statistik untuk mengetahui korelasi variabel independent X1 

dengan X2 maka terjadi korelasi yang kuat antar variabel kepemimpinan partisipatif (X1) 

dengan learning organisasi (X2) sebesar 0,712 pada interval korelasi 0,600 – 0,799. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Kepemimpinan Partisipatif (X1) dan Learning Organisasi (X2) Secara 

Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Psychological 

Empowerment (Y) 
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Dari hasil penelitian dengan melakukan pengujian hipotesis secara statistik bahwa 

secara simultan kepemimpinan partisipatif (X1) dan learning organisasi (X2) memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap psychological empowerment guru (Y) di SMP 

Negeri 2 Kota Gorontalo. Dengan kata lain jika kepemimpinan partisipatif dan learning 

organisasi secara bersama-sama semakin baik maka akan meningkatkan psychological 

empowerment para guru di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo. Adanya pengaruh secara 

simultan tersebut menandakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Pimpinan 

memberikan kesempatan dengan cara melibatkan para guru untuk berdiskusi sebelum 

mengambil keputusan dan memberikan kesempatan kepada setiap guru untuk terus belajar 

dalam upaya mengembangkan kapasitasnya sebagai tenaga pengajar adalah bentuk untuk 

meningkatkan psychological empowerment. Guru merasakan kebebasan dalam melakukan 

aksinya sendiri tanpa ditekan dan diintimidasi akan membawa mereka memiliki motivasi 

dari dalam diri mereka. 

Sebagai tenaga pendidik harus memiliki motivasi dari dalam jiwa untuk 

menjalankan tugasnya dengan baik.Para guru di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo dalam 

menjalankan profesinya mendapatkan kebebasan untuk berdiskusi dengan pimpinan 

sebelum dilaksanakanya pengambilan keputusan. Para guru juga di SMP negeri 2 Kota 

Gorontalo juga mendapatkan kebebasan untuk mengembangkan dirinya sendiri dari proses 

tahapan belajar baik itu belajar secara otodidak maupun dari serangkaian kegiatan 

pelatihan dan seminar-seminar yang diadakan secara daring dan tatap muka. Adanya 

Aktivitas secara giat dan kemampuan motivasi yang ditimbulkan dari dalam diri para guru 

di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo tidak lepas dari kepemimpinan kepala sekolah yang 

memberikan kebebasan para guru untuk berpartisipasi dalam memajukan kemampuan anak 
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didik. Sebagaimana yang dikemukakan Meyerson, Shauna & Kline (Sumiarsih, I. 2017)  

psychological empowerment lebih berfokus pada pemberdayaan karyawan pada saat 

kondisi psikis seorang individu memiliki kemampuan untuk memahami kompetensi yang 

ada dan kapabilitas yang dimiliki. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Sumiarsih (2017) bahwa secara simultan terdapat pengaruh kepemimpinan partisipatif dan 

learning organisasi terhadap psychological empowerment guru IPA SMP se Provinsi Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4.3.2 Kepemimpinan Partisipatif (X1) Secara Parsial berpengaruh Terhadap 

Psychological Empowerment (Y) 
 

Berdasarkan uji hipotesis secara parsial bahwa kepemimpinan partisipatif memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap psychological empowerment guru di SMP 

Negeri 2 Kota Gorontalo. Ini dapat diartikan bahwa semakin baik kepemimpinan 

partisipatif maka akan meningkatkan psychological empowerment guru. Didalam lembaga 

pendidikan SMP Negeri 2 Kota Gorontalo para guru diberikan kesempatan oleh kepala 

sekolah untuk terlibat dalam mengemukakan pendapat sebelum kepala sekolah melakukan 

pengambilan keputusan.Kepala sekolah juga dalam menjalankan kepemimpinanya tidak 

bersikap otoriter ini dapat dibuktikan adanya para pegawai dalam hal ini guru-guru 

diberikan kewenangan untuk mengemban tugas dan tanggung jawabnya dalam 

menjalankan profesi sebagai guru. 

Kepala Sekolah juga secara objektif dan akal sehat menilai para guru yang 

memiliki aktivitas kerja yang baik akan mendapatkan rewarduntuk memacu mereka dalam 

meningkatkan motivasinya atau meningkatkan psychological empowerment. Sebagai 

kepala sekolah sadar betul pentingnya meningkatkan psychological empowerment dengan 
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cara melakukan penilaian terhadap guru diambil melalui kebijakan untuk memberikan 

rewardbagi guru yang berprestasi, namun dalam kepemimpinan sikap kepala sekolah 

dalam hal pengawasan, para guru menilai masih bersikap kaku dalam proses pengawasan 

yang berhubungan dengan kondisi guru dalam menjalankan profesinya terutama 

berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar dikelas. Handoko (Vito, 2021) 

mengemukakan gaya kepemimpinan partisipatif suatu bentuk melibatkan para bawahan 

dalam menetapkan tujuan-tujuan dari cara menggunakan suatu rangkaian aktivitas 

manajemen partisipatif, serta berfokus pada bawahan.  Penelitian ini mendapatkan 

dukungan dari penelitian yang dilakukan Vito (2021) dimana kepemimpinan partisipatif 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap psychological empowerment karyawan 

generasi Y di Bank Negara Indonesia cabang Padang, namun penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Sumiarsih, I. (2017) bahwa kepemimpinan partisipatif tidak memiliki 

pengaruh terhadap psychological empowerment guru IPA SMP se Provinsi Jawa Tengah 

dan D.I. Yogyakarta. 

 

4.3.3 Learning Organisasi (X2) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Psychological Empowerment (Y) 
 

Berdasarkan uji hipotesis dari perhitungan secara statistik diperoleh hasil bahwa 

secara parsial variabel learning organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

psychological empowerment guru (Y) di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo. Ini diartikan 

bahwa semakin meningkatnya learning organisasi maka akan meningkatkan psychological 

empowerment guru. Organisasi pembelajaran menjadi suatu kewajiban bagi para guru 

sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas atau melaksanakan transfer ilmu 
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pengetahuan kepada anak didik. Peningkatan organisasi pembelajaran bagi para guru akan 

meningkatkan kompetensi diri pribadi sehingga imbasnya pada psychological 

empowerment sebagai pembentukan motivasi dari dalam sehingga ada kesadaran secara 

penuh untuk memperhatikan kualitas pendidikan anak didik. 

Para guru di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo dalam meningkatkan psychological 

empowerment berusaha meningkatkan learning organisasinya dengan menunjukan tingkat 

keahlianya lewat proses pelatihan dan kegiatan atau aktivitas yang dapat meningkatkan 

kompetensinya. Menjalankan tugas sebagai guru untuk mendidik anak bangsa menjadi 

kesadaran bagi guru-guru di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo memiliki kecenderungan untuk 

memperluas kemampuanya dari mengikuti berbagai macam pelatihan-pelatihan baik secara 

tatap muka secara langsung maupun lewat media online. Guru SMP Negeri 2 Kota 

Gorontalo untuk mengedepankan pembelajaran yang tidak kaku dengan mengedepankan 

interaksi yang efektif bersama para siswa sehingga inilah yang menjadi jawaban bahwa 

guru yang banyak melakukan suatu pembelajaran yang berhubungan dengan mata 

pelajaran dan cara agar mata pelajaran disenangi akan dapat meningkatkan psychological 

empowerment guru. Sebagaimana yang diungkapkan Kusuma bahwa psychological 

empowerment suatu kebebasan seseorang dalam merencanakan dan mengendalikan 

pekerjaan sendiri tanpa bantuan pihak lain untuk lebih melatih rasa tanggung jawab 

terhadap pekerjaan. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan  Sumiarsih, I. 

(2017) bahwa learning organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

psychological empowerment guru SMP se Provinsi Jawa Tengah dan D. I. Ygyakarta 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada penjelasan mengenai hasil uji hipotesis dan pembahasan hasil 

penelitian maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan partisipatif (X1) dan learning organisasi (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological guru (Y) SMP Negeri 

2 Kota Gorontalo 

2. Kepemimpinan partisipatif (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap psychological empowerment guru (Y) SMP Negeri 2 Kota 

Gorontalo 

3. Learning organisasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap psychological guru (Y) SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

5.2. Saran 

 Adapun yang menjadi saran untuk pihak sekolah dalam hal ini pemangku 

kepentingan yang terlibat langsung dalam pengelolaan sekolah yaitu : 

1. Diharapkan pihak kepala sekolah agar senantiasa dapat terus melaksanakan gaya 

kepemimpinan partisipatif sebagai gaya kepemimpinan yang mendengarkan 

aspirasi dari bawah agar para bawahan dalam hal ini para guru dapat merasakan 

untuk dihargai, dengan sikap dihargai itulah maka akan meningkatkan motivasi 

dari dalam (psychological empowerment) diri mereka untuk bekerja lebih baik.  

2. Para guru agar kiranya terus mengembangkan potensi diri lewat pembelajaran 

dan pelatihan secara kontinyu guna mengikuti perkembangan zaman yang 
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semakin pesat. Tuntutan ini harus dilaksanakan agar para anak didik dapat 

meningkatkan kualitasnya juga selama gurunya juga berkualitas. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutya untuk meneliti variabel lain yang dapat 

mempengaruhi psychological empowerment para guru sebagai bentuk perhatian 

terhadap dunia pendidikan karena guru menjadi ujung tombak dalam 

meningkatkan kualitas hidup anak bangsa. 
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Lampiran 1 : Kuesioner 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr./(i) …………………….. 

Di 

     T e m p a t ,- 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini, saat ini sedang melaksanakan penelitian 

dan penyusunan skripsi yang berjudul :PENGARUH KEPEMIMPINAN 

PARTISIPATIF DAN LEARNING ORGANISASI TERHADAP 

PSYCHOLOGICAL EMPOWERMENT GURU DISMP NEGERI 2 KOTA 

GORONTALO 

 Oleh karena itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/(i) untuk dapat 

mengisi/menjawab daftar pertanyaan yang terlampir. Untuk lebih meyakinkan 

Bapak/Ibu/Saudara(i) perlu saya informasikan bahwa penelitian ini semata-mata untuk 

tujuan pengembangan ilmu khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia dan sebagai 

syarat dalam penyelesaian studi pada Program Srata Satu (S-1) di Universitas Ichsan 

Gorontalo. Semua data dan informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya. 

 Atas perkenan Bapak/ibu/Saudara(i), saya ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya. 

 

 

 

  Gorontalo,……………..2023 

Hormat Saya 

 

 

PENELITI 
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DATA RESPONDEN  

 

1. Nama                       : ……………………………………. 

2. Umur                       : ……  Tahun  

3. Jenis Kelamin          :   (  )  Laki-laki.       (  ) Perempuan. 

4. Pendidikan terakhir :   (  ) SLTA  (  ) Diploma   (  ) S1   (  ) S2   (  ) S3   

5. Lama Bekerja          :  ………….    Tahun/bulan  

6. Bagian/Bidang  : ……………………………………. 

7. Pangkat / Golongan : ……………………………………. 

7. Jabatan                    : …………………………………….. 

Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner 

1. Bapak/ibu diharapkan mengisi seluruh pertanyaan sesuai dengan petunjuk 

pengisian. 

2. Tidak ada jawaban benar atau salah, oleh karena itu dimohon untuk mengisi 

jawaban sesuai dengan kondisi sebenarnya. Seluruh jawaban akan kami 

perlakukan dengan sangat rahasia. 

3. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda ( X atau √ ) pada pernyataan 

yang dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu jawaban dalam setiap 

nomor pernyataan) 

4. Pertanyaan kami mempergunakan skala 1 – 5 yang berarti : 

Angka 1 = tidak pernah / Sangat Tidak Setuju (STS) 

Angka 2 = Jarang / Tidak Setuju (TS) 

Angka 3 = Kadang – Kadang / Kurang Setuju (KS) 

Angka 4 = Sering / Setuju (S) 

Angka 5 = Selalu / Sangat Setuju (SS) 
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A. DAFTAR PERNYATAAN KUISIONER 

Kepemimpinan Partisipatif 

1. Pemimpin dalam setiap pengambilan keputusan diambil dari diskusi 

bersama para pegawai 

 a. Selalu diambil dari diskusi bersama para pegawai 

 b. Sering diambil dari diskusi bersama para pegawai 

 c. Kadang-kadangdiambil dari diskusi bersama para pegawai 

 d. Jarangdiambil dari diskusi bersama para pegawai 

 e. Tidak pernah diambil dari diskusi bersama para pegawai 

2. Dalam melaksanakan pekerjaan para pegawai diberikan wewenang, hak dan 

tanggung jawab oleh pimpinan 

 a. Selalu diberikan wewenang, hak dan tanggung jawab oleh  pimpinan 

 b.  Sering diberikan wewenang, hak dan tanggung jawab oleh  pimpinan 

 c. Kadang-kadang diberikan wewenang, hak dan tanggung jawab  oleh 

pimpinan 

 d. Jarang diberikan wewenang, hak dan tanggung jawab oleh  pimpinan 

 e. Tidak pernah diberikan wewenang, hak dan tanggung jawab oleh 

 pimpinan 

3. Pemimpin dalam menilai pegawai dengan akal sehat 

 a. Selalu menilai pegawai dengan akal sehat 

 b. Sering menilai pegawai dengan akal sehat 

 c. Kadang-kadangmenilai pegawai dengan akal sehat 

 d. Jarang menilai pegawai dengan akal sehat 

 e. Tidak pernah menilai pegawai dengan akal sehat 

4. Pemimpin dalam setiap pengambilan kebijakan memberikan kesempatan 

kepada bawahan untuk memberikan pendapat 

 a. Selalu memberikan kesempatan kepada bawahan untuk  memberikan 

pendapat 
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 b. Seringmemberikan kesempatan kepada bawahan untuk  memberikan 

pendapat 

 c. Kadang-kadangmemberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

 memberikan pendapat 

 d. Jarangmemberikan kesempatan kepada bawahan untuk  memberikan 

pendapat 

 e. Tidak pernahmemberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

 memberikan pendapat 

5. Pemimpin dalam melakukan pengawasan kepada pegawai bersifat kaku 

 a. Selalu bersifat kaku 

 b. Sering bersifat kaku 

 c. Kadang-kadang bersifat kaku 

 d. Jarang bersifat kaku 

 e. Tidak pernah bersifat kaku 

 

LEARNING ORGANISASI (X2) 

1. Para pegawai dalam menjalankan tugasnya cenderung memperluas segala 

kemampuanya. 

 a. Selalu memperluas segala kemampuanya. 

 b. Sering memperluas segala kemampuanya. 

 c. Kadang-kadang memperluas segala kemampuanya. 

 d. Jarang memperluas segala kemampuanya. 

 e. Tidak pernah memperluas segala kemampuanya. 

2. Para pegawai dalam bekerja menunjukkan tingkat keahlianya 

 a. Selalu menunjukkan tingkat keahlianya 

 b. Sering menunjukkan tingkat keahlianya 

 c. Kadang-kadang menunjukkan tingkat keahlianya 

 d. Jarang menunjukkan tingkat keahlianya 

 e. Tidak menunjukkan tingkat keahlianya 

3. Dalam jangka panjang para pegawai dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

baik 

 a. Selalu menyelesaikan tugasnya dengan baik 
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 b. Sering menyelesaikan tugasnya dengan baik 

 c. Kadang-kadang menyelesaikan tugasnya dengan baik 

 d. Jarang menyelesaikan tugasnya dengan baik 

 e. Tidak pernah menyelesaikan tugasnya dengan baik 

4. Para pegawai melaksanakan suatu tindakan atau aktivitas didalam organisasi 

 a. Selalu melaksanakan suatu tindakan atau aktivitas didalam  organisasi 

 b. Sering melaksanakan suatu tindakan atau aktivitas didalam  organisasi 

 c. Kadang-kadang melaksanakan suatu tindakan atau aktivitas 

 didalam organisasi 

 d. Jarang melaksanakan suatu tindakan atau aktivitas didalam  organisasi 

 e. Tidak pernah melaksanakan suatu tindakan atau aktivitas didalam 

 organisasi 

5. Untuk mendedikasikan rasa tanggung jawabnya para pegawai membangun 

komitmen yang tinggi didalam organisasi. 

 a. Selalu membangun komitmen yang tinggi didalam organisasi. 

 b. Sering membangun komitmen yang tinggi didalam organisasi. 

 c. Kadang-kadang membangun komitmen yang tinggi didalam 

 organisasi. 

 d. Jarang membangun komitmen yang tinggi didalam organisasi. 

 e. Tidak pernah membangun komitmen yang tinggi didalam  organisasi. 

6. Untuk melakukan interaksi yang efektif para pegawai melakukan 

percakapan dan keahlian berfikir secara kolektif 

 a. Selalu melakukan percakapan dan keahlian berfikir secara kolektif 

 b. Sering melakukan percakapan dan keahlian berfikir secara kolektif 

 c. Kadang-kadang melakukan percakapan dan keahlian berfikir secara 

 kolektif 

 d. Jarang melakukan percakapan dan keahlian berfikir secara kolektif 

 e. Tidak pernah melakukan percakapan dan keahlian berfikir secara 

 kolektif 
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PSYCHOLOGICAL EMPOWERMENT (Y) 

1. Para pegawai memiliki suatu keakinan bahwa pekerjaan begitu penting 

 a. Selalu memiliki suatu keakinan bahwa pekerjaan begitu penting 

 b. Sering memiliki suatu keakinan bahwa pekerjaan begitu penting 

 c. Kadang-kadang memiliki suatu keakinan bahwa pekerjaan begitu 

 penting 

 d. Jarang memiliki suatu keakinan bahwa pekerjaan begitu penting 

 e. Tidak pernah memiliki suatu keakinan bahwa pekerjaan begitu 

 penting 

2. Para pegawai memiliki keakinan pada kemampuan dirinya untuk sukses 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

 a. Selalu memiliki keakinan pada kemampuan dirinya untuk sukses 

 dalam menyelesaikan pekerjaan 

 b. Sering memiliki keakinan pada kemampuan dirinya untuk sukses 

 dalam menyelesaikan pekerjaan 

 c. Kadang-kadang memiliki keakinan pada kemampuan dirinya untuk 

 sukses dalam menyelesaikan pekerjaan 

 d. Jarang memiliki keakinan pada kemampuan dirinya untuk sukses 

 dalam menyelesaikan pekerjaan 

 e. Tidak pernah memiliki keakinan pada kemampuan dirinya untuk 

 sukses dalam menyelesaikan pekerjaan 

3. Para pegawai memiliki keluasaan dalam memilih bagaimana dalam memulai 

dan melaksanakan suatu tugas 

 a. Selalu memiliki keluasaan dalam memilih bagaimana dalam 

 memulai dan melaksanakan suatu tugas 

 b. Sering memiliki keluasaan dalam memilih bagaimana dalam 

 memulai dan melaksanakan suatu tugas 

 c. Kadang-kadang memiliki keluasaan dalam memilih bagaimana 

 dalam memulai dan melaksanakan suatu tugas 

 d. Jarang memiliki keluasaan dalam memilih bagaimana dalam 

 memulai dan melaksanakan suatu tugas 
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 e. Tidak pernah memiliki keluasaan dalam memilih bagaimana dalam 

 memulai dan melaksanakan suatu tugas 

4. Para pegawai menghadapi perilaku seseorang berdampak pada hasil suatu 

pekerjaan 

 a. Selalu menghadapi perilaku seseorang berdampak pada hasil suatu 

 pekerjaan 

 b. Sering menghadapi perilaku seseorang berdampak pada hasil suatu 

 pekerjaan 

 c. Kadang-kadang menghadapi perilaku seseorang berdampak pada  hasil 

suatu pekerjaan 

 d. Jarang menghadapi perilaku seseorang berdampak pada hasil suatu 

 pekerjaan 

 e. Tidak pernah menghadapi perilaku seseorang berdampak pada hasil 

 suatu pekerjaan 

 

Terima kasih atas pastisipasinya 
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Lampiran 2 : Data Ordinal dan Interval 

NO 
Kepemimpinan Partisipatif 

Total 
1 2 3 4 5 

1 5 5 5 4 5 24 

2 5 5 4 5 4 23 

3 4 5 5 5 5 24 

4 5 5 4 4 4 22 

5 4 5 5 5 5 24 

6 5 5 4 5 5 24 

7 4 5 5 4 5 23 

8 4 5 5 5 5 24 

9 5 5 4 4 5 23 

10 4 5 5 4 5 23 

11 4 4 4 5 5 22 

12 5 5 5 5 5 25 

13 4 4 4 5 5 22 

14 5 5 4 5 5 24 

15 4 5 5 4 5 23 

16 5 5 4 5 5 24 

17 5 5 5 5 5 25 

18 4 5 4 5 5 23 

19 5 5 5 5 5 25 

20 4 5 4 5 5 23 

21 5 5 5 4 5 24 

22 5 4 5 5 5 24 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 5 4 5 24 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 4 5 24 

27 5 5 4 5 5 24 

28 4 5 4 5 5 23 

29 5 5 5 4 5 24 

30 5 5 4 4 4 22 

31 4 5 4 5 5 23 

32 4 4 4 4 5 21 

33 4 4 4 5 4 21 

34 5 5 5 5 5 25 

Data Ordinal Variabel Kepemimpinan Partisipatif (X1) 
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35 5 5 4 5 5 24 

36 4 5 4 5 4 22 

37 5 5 4 5 5 24 

38 5 5 4 5 4 23 

39 5 5 5 5 5 25 

40 5 5 4 5 5 24 

41 4 4 4 4 5 21 

42 4 5 4 5 5 23 

43 5 5 5 4 5 24 

44 5 5 5 5 5 25 

45 5 5 5 5 5 25 

46 5 5 5 4 5 24 

47 5 4 5 4 4 22 

48 5 5 5 4 5 24 

49 5 5 4 5 5 24 

50 4 5 4 5 5 23 

51 4 5 4 5 4 22 

52 5 5 4 4 5 23 

53 4 5 4 5 5 23 

Succesive Interval 

No 1 2 3 4 5 Total 

1 4,076 3,720 4,307 1,000 2,832 15,936 

2 4,076 3,720 2,770 2,627 1,000 14,195 

3 2,536 3,720 4,307 2,627 2,832 16,023 

4 4,076 3,720 2,770 1,000 1,000 12,567 

5 2,536 3,720 4,307 2,627 2,832 16,023 

6 4,076 3,720 2,770 2,627 2,832 16,027 

7 2,536 3,720 4,307 1,000 2,832 14,396 

8 2,536 3,720 4,307 2,627 2,832 16,023 

9 4,076 3,720 2,770 1,000 2,832 14,400 

10 2,536 3,720 4,307 1,000 2,832 14,396 

11 2,536 2,015 2,770 2,627 2,832 12,781 

12 4,076 3,720 4,307 2,627 2,832 17,563 

13 2,536 2,015 2,770 2,627 2,832 12,781 

14 4,076 3,720 2,770 2,627 2,832 16,027 

15 2,536 3,720 4,307 1,000 2,832 14,396 

16 4,076 3,720 2,770 2,627 2,832 16,027 

17 4,076 3,720 4,307 2,627 2,832 17,563 

Data Interval Variabel Kepemimpinan Partisipatif (X1)  
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18 2,536 3,720 2,770 2,627 2,832 14,487 

19 4,076 3,720 4,307 2,627 2,832 17,563 

20 2,536 3,720 2,770 2,627 2,832 14,487 

21 4,076 3,720 4,307 1,000 2,832 15,936 

22 4,076 2,015 4,307 2,627 2,832 15,858 

23 4,076 3,720 4,307 2,627 2,832 17,563 

24 4,076 3,720 4,307 1,000 2,832 15,936 

25 4,076 3,720 4,307 2,627 2,832 17,563 

26 4,076 3,720 4,307 1,000 2,832 15,936 

27 4,076 3,720 2,770 2,627 2,832 16,027 

28 2,536 3,720 2,770 2,627 2,832 14,487 

29 4,076 3,720 4,307 1,000 2,832 15,936 

30 4,076 3,720 2,770 1,000 1,000 12,567 

31 2,536 3,720 2,770 2,627 2,832 14,487 

32 2,536 2,015 2,770 1,000 2,832 11,154 

33 2,536 2,015 2,770 2,627 1,000 10,949 

34 4,076 3,720 4,307 2,627 2,832 17,563 

35 4,076 3,720 2,770 2,627 2,832 16,027 

36 2,536 3,720 2,770 2,627 1,000 12,655 

37 4,076 3,720 2,770 2,627 2,832 16,027 

38 4,076 3,720 2,770 2,627 1,000 14,195 

39 4,076 3,720 4,307 2,627 2,832 17,563 

40 4,076 3,720 2,770 2,627 2,832 16,027 

41 2,536 2,015 2,770 1,000 2,832 11,154 

42 2,536 3,720 2,770 2,627 2,832 14,487 

43 4,076 3,720 4,307 1,000 2,832 15,936 

44 4,076 3,720 4,307 2,627 2,832 17,563 

45 4,076 3,720 4,307 2,627 2,832 17,563 

46 4,076 3,720 4,307 1,000 2,832 15,936 

47 4,076 2,015 4,307 1,000 1,000 12,398 

48 4,076 3,720 4,307 1,000 2,832 15,936 

49 4,076 3,720 2,770 2,627 2,832 16,027 

50 2,536 3,720 2,770 2,627 2,832 14,487 

51 2,536 3,720 2,770 2,627 1,000 12,655 

52 4,076 3,720 2,770 1,000 2,832 14,400 

53 2,536 3,720 2,770 2,627 2,832 14,487 
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NO 
Learning Organisasi (X2) 

Total 
1 2 3 4 5 6 

1 5 5 5 4 4 5 28 

2 5 5 5 4 5 4 28 

3 4 5 5 5 4 5 28 

4 4 5 5 5 5 5 29 

5 5 4 4 5 4 5 27 

6 5 4 5 5 4 4 27 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 4 5 5 5 4 5 28 

9 5 5 5 5 4 5 29 

10 5 5 4 5 5 5 29 

11 4 5 4 5 4 5 27 

12 5 4 5 5 5 5 29 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 5 4 5 5 5 29 

15 4 5 5 5 4 5 28 

16 5 5 5 4 5 4 28 

17 5 5 4 5 4 5 28 

18 4 5 5 5 5 5 29 

19 4 5 5 5 4 5 28 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 5 5 5 4 5 5 29 

22 4 5 4 5 4 4 26 

23 5 5 5 4 5 5 29 

24 5 5 4 4 4 5 27 

25 4 4 5 5 4 5 27 

26 4 4 5 5 5 4 27 

27 4 4 5 5 4 5 27 

28 5 5 5 5 4 5 29 

29 5 4 5 5 4 5 28 

30 4 5 4 5 4 5 27 

31 5 4 5 4 4 4 26 

32 4 5 5 5 5 5 29 

33 5 4 5 5 4 5 28 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 5 4 5 5 4 4 27 

36 4 4 5 4 4 5 26 

Data Ordinal Variabel Learning Organisasi (X2) 
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Succesive Interval 

No 1 2 3 4 5 6 Total 

1 3,994 3,913 3,967 1,000 1,000 2,605 16,480 

2 3,994 3,913 3,967 1,000 2,600 1,000 16,475 

3 2,438 3,913 3,967 2,671 1,000 2,605 16,595 

4 2,438 3,913 3,967 2,671 2,600 2,605 18,195 

5 3,994 2,331 2,403 2,671 1,000 2,605 15,005 

6 3,994 2,331 3,967 2,671 1,000 1,000 14,964 

7 3,994 3,913 3,967 2,671 2,600 2,605 19,752 

8 2,438 3,913 3,967 2,671 1,000 2,605 16,595 

9 3,994 3,913 3,967 2,671 1,000 2,605 18,152 

10 3,994 3,913 2,403 2,671 2,600 2,605 18,188 

11 2,438 3,913 2,403 2,671 1,000 2,605 15,032 

12 3,994 2,331 3,967 2,671 2,600 2,605 18,169 

13 3,994 3,913 3,967 2,671 2,600 2,605 19,752 

14 3,994 3,913 2,403 2,671 2,600 2,605 18,188 

15 2,438 3,913 3,967 2,671 1,000 2,605 16,595 

16 3,994 3,913 3,967 1,000 2,600 1,000 16,475 

17 3,994 3,913 2,403 2,671 1,000 2,605 16,588 

18 2,438 3,913 3,967 2,671 2,600 2,605 18,195 

19 2,438 3,913 3,967 2,671 1,000 2,605 16,595 

37 5 5 4 4 5 4 27 

38 5 4 5 5 4 5 28 

39 5 4 4 4 4 4 25 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 4 5 5 5 4 5 28 

42 5 5 4 5 4 4 27 

43 5 5 5 4 4 4 27 

44 4 5 4 5 4 5 27 

45 5 4 5 4 4 4 26 

46 5 5 5 4 5 5 29 

47 5 5 5 4 5 4 28 

48 4 5 4 5 4 5 27 

49 5 5 5 5 5 4 29 

50 5 5 4 5 4 5 28 

51 5 5 5 5 5 5 30 

52 5 5 4 5 5 4 28 

53 5 5 4 5 5 4 28 

Data Interval Variabel Learning Organisasi (X2) 
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20 3,994 3,913 3,967 2,671 2,600 2,605 19,752 

21 3,994 3,913 3,967 1,000 2,600 2,605 18,080 

22 2,438 3,913 2,403 2,671 1,000 1,000 13,426 

23 3,994 3,913 3,967 1,000 2,600 2,605 18,080 

24 3,994 3,913 2,403 1,000 1,000 2,605 14,916 

25 2,438 2,331 3,967 2,671 1,000 2,605 15,013 

26 2,438 2,331 3,967 2,671 2,600 1,000 15,008 

27 2,438 2,331 3,967 2,671 1,000 2,605 15,013 

28 3,994 3,913 3,967 2,671 1,000 2,605 18,152 

29 3,994 2,331 3,967 2,671 1,000 2,605 16,569 

30 2,438 3,913 2,403 2,671 1,000 2,605 15,032 

31 3,994 2,331 3,967 1,000 1,000 1,000 13,292 

32 2,438 3,913 3,967 2,671 2,600 2,605 18,195 

33 3,994 2,331 3,967 2,671 1,000 2,605 16,569 

34 3,994 3,913 3,967 2,671 2,600 2,605 19,752 

35 3,994 2,331 3,967 2,671 1,000 1,000 14,964 

36 2,438 2,331 3,967 1,000 1,000 2,605 13,341 

37 3,994 3,913 2,403 1,000 2,600 1,000 14,911 

38 3,994 2,331 3,967 2,671 1,000 2,605 16,569 

39 3,994 2,331 2,403 1,000 1,000 1,000 11,728 

40 3,994 3,913 3,967 2,671 2,600 2,605 19,752 

41 2,438 3,913 3,967 2,671 1,000 2,605 16,595 

42 3,994 3,913 2,403 2,671 1,000 1,000 14,983 

43 3,994 3,913 3,967 1,000 1,000 1,000 14,875 

44 2,438 3,913 2,403 2,671 1,000 2,605 15,032 

45 3,994 2,331 3,967 1,000 1,000 1,000 13,292 

46 3,994 3,913 3,967 1,000 2,600 2,605 18,080 

47 3,994 3,913 3,967 1,000 2,600 1,000 16,475 

48 2,438 3,913 2,403 2,671 1,000 2,605 15,032 

49 3,994 3,913 3,967 2,671 2,600 1,000 18,147 

50 3,994 3,913 2,403 2,671 1,000 2,605 16,588 

51 3,994 3,913 3,967 2,671 2,600 2,605 19,752 

52 3,994 3,913 2,403 2,671 2,600 1,000 16,583 

53 3,994 3,913 2,403 2,671 2,600 1,000 16,583 
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NO 

Psychological Empowerment 

(Y) 
Total 

1 2 3 4 

1 5 5 4 5 14 

2 5 5 4 5 14 

3 5 5 4 5 14 

4 4 5 5 4 14 

5 5 5 4 4 14 

6 5 4 4 4 13 

7 4 5 4 5 13 

8 5 5 4 5 14 

9 5 5 4 5 14 

10 5 4 5 5 14 

11 5 5 5 4 15 

12 5 4 5 5 14 

13 5 5 5 4 15 

14 4 5 4 4 13 

15 5 5 5 4 15 

16 5 4 5 4 14 

17 5 5 5 5 15 

18 5 4 5 4 14 

19 4 5 5 4 14 

20 5 4 5 4 14 

21 5 5 4 4 14 

22 5 4 5 5 14 

23 5 5 5 5 15 

24 4 5 5 4 14 

25 4 5 4 5 13 

26 4 4 3 5 11 

27 4 4 3 3 11 

28 5 5 5 4 15 

29 5 5 5 4 15 

30 4 5 5 4 14 

31 4 4 4 3 12 

32 4 4 5 4 13 

33 5 4 5 4 14 

34 4 4 5 5 13 

35 5 4 5 5 14 

Data Ordinal Variabel Psychological Empowerment 

(Y) 
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36 5 5 5 5 15 

37 5 4 5 5 14 

38 5 4 5 5 19 

39 5 5 5 4 19 

40 4 5 4 4 17 

41 5 5 5 4 19 

42 5 4 5 4 18 

43 5 5 5 5 20 

44 5 4 5 4 18 

45 4 5 5 4 18 

46 5 4 5 4 18 

47 5 5 4 4 18 

48 5 4 5 5 19 

49 5 5 5 5 20 

50 4 5 5 4 18 

51 4 5 4 5 18 

52 4 4 3 5 16 

53 4 4 3 4 15 

 

 

Succesive Interval 

No 1 2 3 4 Total 

1 4,022 4,132 2,028 4,106 14,288 

2 4,022 4,132 2,028 4,106 14,288 

3 4,022 4,132 2,028 4,106 14,288 

4 2,472 4,132 3,391 2,606 12,601 

5 4,022 4,132 2,028 2,606 12,788 

6 4,022 2,598 2,028 2,606 11,254 

7 2,472 4,132 2,028 4,106 12,738 

8 4,022 4,132 2,028 4,106 14,288 

9 4,022 4,132 2,028 4,106 14,288 

10 4,022 2,598 3,391 4,106 14,116 

11 4,022 4,132 3,391 2,606 14,150 

12 4,022 2,598 3,391 4,106 14,116 

13 4,022 4,132 3,391 2,606 14,150 

14 2,472 4,132 2,028 2,606 11,238 

15 4,022 4,132 3,391 2,606 14,150 

16 4,022 2,598 3,391 2,606 12,617 

17 4,022 4,132 3,391 4,106 15,650 

Data Interval Variabel Psychological Empowerment (Y) 
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18 4,022 2,598 3,391 2,606 12,617 

19 2,472 4,132 3,391 2,606 12,601 

20 4,022 2,598 3,391 2,606 12,617 

21 4,022 4,132 2,028 2,606 12,788 

22 4,022 2,598 3,391 4,106 14,116 

23 4,022 4,132 3,391 4,106 15,650 

24 2,472 4,132 3,391 2,606 12,601 

25 2,472 4,132 2,028 4,106 12,738 

26 2,472 2,598 1,000 4,106 10,176 

27 2,472 2,598 1,000 1,000 7,070 

28 4,022 4,132 3,391 2,606 14,150 

29 4,022 4,132 3,391 2,606 14,150 

30 2,472 4,132 3,391 2,606 12,601 

31 2,472 2,598 2,028 1,000 8,098 

32 2,472 2,598 3,391 2,606 11,067 

33 4,022 2,598 3,391 2,606 12,617 

34 2,472 2,598 3,391 4,106 12,567 

35 4,022 2,598 3,391 4,106 14,116 

36 4,022 4,132 3,391 4,106 15,650 

37 4,022 2,598 3,391 4,106 14,116 

38 4,022 2,598 3,391 4,106 14,116 

39 4,022 4,132 3,391 2,606 14,150 

40 2,472 4,132 2,028 2,606 11,238 

41 4,022 4,132 3,391 2,606 14,150 

42 4,022 2,598 3,391 2,606 12,617 

43 4,022 4,132 3,391 4,106 15,650 

44 4,022 2,598 3,391 2,606 12,617 

45 2,472 4,132 3,391 2,606 12,601 

46 4,022 2,598 3,391 2,606 12,617 

47 4,022 4,132 2,028 2,606 12,788 

48 4,022 2,598 3,391 4,106 14,116 

49 4,022 4,132 3,391 4,106 15,650 

50 2,472 4,132 3,391 2,606 12,601 

51 2,472 4,132 2,028 4,106 12,738 

52 2,472 2,598 1,000 4,106 10,176 

53 2,472 2,598 1,000 2,606 8,676 
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Lampiran 3 : Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Deskriptif Variabel Kepemimpinan Partisipatif (X1) 

 
 

FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 
Frequency Table 

 
 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 20 37.7 37.7 37.7 

5.00 33 62.3 62.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 7 13.2 13.2 13.2 

5.00 46 86.8 86.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 28 52.8 52.8 52.8 

5.00 25 47.2 47.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 18 34.0 34.0 34.0 

5.00 35 66.0 66.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
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X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 8 15.1 15.1 15.1 

5.00 45 84.9 84.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

Deskriptif Variabel Learning Organisasi (X2) 

 

FREQUENCIES VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

 
Frequency Table 

 

 
 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 17 32.1 32.1 32.1 

5.00 36 67.9 67.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 14 26.4 26.4 26.4 

5.00 39 73.6 73.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 16 30.2 30.2 30.2 

5.00 37 69.8 69.8 100.0 
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Total 53 100.0 100.0  

 

 
 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 14 26.4 26.4 26.4 

5.00 39 73.6 73.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 30 56.6 56.6 56.6 

5.00 23 43.4 43.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 16 30.2 30.2 30.2 

5.00 37 69.8 69.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

Deskriptif Variabel Psychological Empowerment (Y) 

 

FREQUENCIES VARIABLES=Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



88 

 

 

 

 

Frequency Table 
 

Y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 18 34.0 34.0 34.0 

5.00 35 66.0 66.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

Y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 22 41.5 41.5 41.5 

5.00 31 58.5 58.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

Y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 7.5 7.5 7.5 

4.00 15 28.3 28.3 35.8 

5.00 34 64.2 64.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 

Y1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 2 3.8 3.8 3.8 

4.00 28 52.8 52.8 56.6 

5.00 23 43.4 43.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 8 15.1 15.1 15.1 
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5.00 45 84.9 84.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

Lampiran 4 : Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Partisipatif (X1) 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .271
*
 .268 .147 .102 .558

**
 

Sig. (2-tailed)  .050 .053 .292 .988 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

X1.2 Pearson Correlation .271
*
 1 .145 .073 .147 .586

**
 

Sig. (2-tailed) .050  .299 .602 .294 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

X1.3 Pearson Correlation .268 .145 1 .280
*
 .293

*
 .577

**
 

Sig. (2-tailed) .053 .299  .042 .033 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

X1.4 Pearson Correlation .147 .073 .280
*
 1 .031 .486

**
 

Sig. (2-tailed) .292 .602 .042  .823 .038 

N 53 53 53 53 53 53 

X1.5 Pearson Correlation .102 .147 .293
*
 .031 1 .555

**
 

Sig. (2-tailed) .988 .294 .033 .823  .000 

N 53 53 53 53 53 53 

X1 Pearson Correlation .558
**
 .586

**
 .577

**
 .486

**
 .555

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .038 .000  

N 53 53 53 53 53 53 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Partisipatif (X1) 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 
 

 

 

 

 

 

Uji Validitas Learning Organisasi (X2) 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.864 5 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .245 .112 .320
*
 .275

*
 .276

*
 .445

** 

Sig. (2-tailed)  .749 .934 .019 .046 .046 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X2.2 Pearson Correlation .245 1 .208 .029 .352
**
 .165 .494

**
 

Sig. (2-tailed) .749  .136 .835 .010 .237 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X2.3 Pearson Correlation .112 .208 1 .114 .161 .105 .361
**
 

Sig. (2-tailed) .934 .136  .415 .249 .455 .008 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X2.4 Pearson Correlation .320
*
 .029 .114 1 .180 .352

**
 .336

*
 

Sig. (2-tailed) .019 .835 .415  .570 .010 .014 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X2.5 Pearson Correlation .275
*
 .352

**
 .161 .180 1 .188 .648

**
 

Sig. (2-tailed) .046 .010 .249 .570  .533 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 

X2.6 Pearson Correlation .276
*
 .165 .105 .352

**
 .188 1 .483

**
 

Sig. (2-tailed) .046 .237 .455 .010 .533  .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 
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Uji Reliabilitas Learning Organisasi (X2) 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.821 6 

 

 

Uji Validitas Psychological Empowerment (Y) 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .238 .377
**
 .226 .668

**
 

Sig. (2-tailed)  .786 .005 .103 .000 

N 53 53 53 53 53 

Y1.2 Pearson Correlation .238 1 .208 .054 .428
**
 

Sig. (2-tailed) .786  .955 .701 .001 

N 53 53 53 53 53 

Y1.3 Pearson Correlation .377
**
 .208 1 .006 .598

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .955  .966 .000 

N 53 53 53 53 53 

Y1.4 Pearson Correlation .226 .054 .006 1 .592
**
 

Sig. (2-tailed) .103 .701 .966  .000 

N 53 53 53 53 53 

X2 Pearson Correlation .445
** 

.494
**
 .361

**
 .336

*
 .648

**
 .483

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .014 .000 .000  

N 53 53 53 53 53 53 53 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Y Pearson Correlation .668
**
 .428

**
 .598

**
 .592

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000  

N 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Uji Reliabilitas Psychological Empowerment (Y) 

 
 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.710 4 
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Lampiran 5 : Uji Korelasi Variabel X1 dan X2 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1 X2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 
 

Correlations 

 X1 X2 

X1 Pearson Correlation 1 .712 

Sig. (2-tailed)  .169 

N 53 53 

X2 Pearson Correlation .792 1 

Sig. (2-tailed) .169  

N 53 53 

 

 

Lampiran 6 : Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Uji Pengaruh Langsung 

X1 X2 

0,521  0,322 

0,521 0,322 

0,271 0,104 

 

Uji Tidak Langsung 

X1 Ke Y Melalui X2 X2 Ke Y Melalui X1 

0,521  0,322  

0,712  0712  

0,322  0,521  

 0,119  0,019 

    

 

 

Lampiran 6 : Uji Hipotesis 
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2. 

 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .637
a
 .613 .610 1839.07093 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1612687.799 2 806343.899 14.238 .001
b
 

Residual 169109094.880 50 3382181.898   

Total 170721782.679 52    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10685.222 3424.962  3.120 .003 

X1 .086 .145 .521 2.594 .003 

X2 .062 .136 .322 1.459 .040 

a. Dependent Variable: Y 

 
 

 

 

TitikPersentaseDistribusiFuntukProbabilitas=0,05 
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dfuntuk 
penyebut

(N2) 

 
df untukpembilang(N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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TitikPersentaseDistribusiFuntukProbabilita=0,05 

 

 
 

dfuntuk 
penyebut

(N2) 

 
df untukpembilang(N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 



91 

 

  

 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


















